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MOTTO 
҉     ҉     ҉     ҉     ҉ 
 
-Filosofi Tanaman Padi- 
“Semakin matang dan menguning semakin merunduk” 
 
- Sabar itu sulit, tapi hadiahnya selangit - 
“Keselamatan atas kesabaranmu. Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu” 
(QS. Ar-Ra’du : 24 ) 
 
- Jalma lipat seprapat tamat - 
“ Wong kang duwe daya linuwih bisa weruh sadurunge winarah “ 
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ABSTRACT 
 
  
Crowdfunding is a fundraising practice that can be used by fund seekers to 
request donations from the community called by funders. Crowdfunding can be an 
alternative funding that can be used by startup companies and SMEs who want to 
expand their business. 
The purpose of this study was to determine the influence of perception of 
benefit, perception of ease, and trust towards intention to use Crowdfunding 
platforms for SMEs in Surakarta City. The population of this study is SMes users 
in Surakarta City with a total sample of 80 SMEs, the sampling technique is using 
purposive sampling. The variables in this study are dependent and independent 
variables. For the dependent variable is the intention to use Crowdfunding 
platforms on SMEs (Y), and the independent variables are perception of benefit 
(X1), perception of ease (X2), and trust (X3). The research method is quantitative 
research method. For the analysis method is using multiple regression models. 
Where as for data processing, the researcher uses SPSS 22 program. 
Based on the results of multiple linear regression analysis, the equation Y 
= 1,632 - 0,027 X1 + 0,154 X2 + 0,485 X3 + e, from the three results, the trust 
variable has the most dominant influence to the intention variable in using 
Crowdfunding platforms for SMEs is 48,5 %, then the perception of ease variable 
of 15.4%, which means that the variable affects the attraction variable in using 
Crowdfunding platforms for SMEs users, while the benefit perception variable is 
2.7% which means that the variable does not affect the attraction variable in 
using Crowdfunding platforms for SMEs in Surakarta. 
Keywords: Interest in Usage, Perceived UseFulness, Perceived Ease Of Use, 
Trust , Platform Crowdfunding 
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ABSTRAK 
Crowdfunding adalah suatu praktik penggalangan dana yang dapat 
dimanfaatkan oleh pencari dana untuk meminta sumbangan dari masyarakat yang 
disebut dengan pendana/pendukung. Crowdfunding dapat menjadi alternatif 
pendanaan yang bisa digunakan perusahaan startup dan UMKM yang ingin 
memperluas pangsa usahanya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari persepsi 
manfaat, persepsi kemudahan, dan kepercayaan terhadap minat menggunakan 
platform crowdfunding pada UMKM di Kota Surakarta. Populasi dari penelitian 
ini adalah pelaku UMKM di Kota Surakarta dengan jumlah sampel sebanyak 80 
pelaku UMKM, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan independen. Untuk 
variabel dependen adalah minat menggunakan platform crowdfunding pada 
UMKM (Y), dan variabel independen adalah persepsi manfaat (X1), persepsi 
kemudahan (X2), dan kepercayaan (X3). Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk metode analisis menggunakan model 
regresi berganda. Sedangkan untuk olah data menggunakan program SPSS 22.  
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan Y= 
1,632 – 0,027 X1 + 0,154 X2 + 0,485 X3 + e, dari ketiga hasil tersebut maka 
variabel kepercayaan yang memiliki pengaruh paling dominan untuk 
mempengaruhi variabel minat menggunakan platform crowdfunding pada pelaku 
UMKM sebesar 48,5%, kemudian variabel persepsi kemudahan sebesar 15,4%, 
yang artinya variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel minat menggunakan 
platform crowdfunding pada pelaku UMKM, sedangkan variabel persepsi manfaat 
sebesar 2,7 %  yang artinya variabel tersebut  tidak berpengaruh terhadap variabel 
minat menggunakan platform crowdfunding pada UMKM di Kota Surakarta. 
 Kata kunci : Minat Menggunakan, Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, 
Kepercayaan, Crowdfunding 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Seiring berkembangnya jaman, masyarakat makin sering memanfaatkan 
internet untuk banyak keperluan. Dengan meningkatnya pengguna internet ini, 
praktik crowd mulai dikenal dan diterapkan dalam berbagai hal. Salah satunya 
adalah crowdfunding, suatu praktik penggalangan dana yang dapat dimanfaatkan 
oleh pencari dana untuk meminta sumbangan dari masyarakat yang disebut 
dengan pendana/pendukung, dan sebagai imbalannya pencari dana wajib 
memberikan suatu imbalan baik itu dalam bentuk wujud barang atau jasa dari 
hasil proyek yang dibuat (Rosalina, Handojo, & Wibowo, 2015). 
Gambar 1.1 
Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia 
 
 Sumber : APJII (2017) 
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Peluang dalam melakukan penggalangan dana secara online di Indonesia 
sangat besar, melihat penggunaan jaringan internet di Indonesia setiap tahunnya 
terus meningkat. Penggalangan dana yang awal mulanya lebih sering dilakukan 
secara langsung, antara penerima manfaat atau institusi dengan donatur maka 
sekarang ini bisa juga dilakukan secara tidak langsung atau secara online melalui 
jaringan internet. Bermodalkan jaringan internet dan situs atau media sosial yang 
digunakan sebagai wadah, maka setiap pengguna internet sudah dapat 
mengaksesnya (Adiansah, Mulyana, & Fedryansyah, 2015). 
Gambar 1.2 
Total Jumlah Pendanaan Crowdfunding seluruh dunia 2012-2015 
 
 Sumber : (Massolution, 2016) 
Crowdfunding telah menjadi sangat populer dan fenomenal di dunia 
internasional dengan jumlah platform crowdfunding mencapai 1.250 unit. Pada 
tahun 2012 hanya berjumlah USD2,7 naik menjadi USD6,1 pada tahun 2013. 
Pada tahun 2014 berhasil mengumpulkan dana mencapai USD16,2 Miliar dan 
meningkat dua kali lipat di tahun 2015 mencapai USD34,4 Miliar. Pada tahun 
2016 diperkirakan jumlah platform crowdfunding semakin bertambah mencapai 
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2.000 unit dan diprediksi mampu mengumpulkan dana melebihi modal ventura 
dengan capaian pendanaan sekitar USD 60 Miliar (Massolution, 2016). 
Dalam kegiatan bisnis umum di negara negara mayoritas Muslim Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM) sebagian besar bergerak dalam perdagangan. Mereka 
membutuhkan dukungan keuangan dari lembaga keuangan konvensional seperti 
bank. Namun, hampir setengah dari aplikasi kredit UKM ke bank ditolak 
dibandingkan hanya 7% dari perusahaan multinasional. Kondisi ini memaksa para 
ahli keuangan yang peduli keadilan mencoba untuk memikirkan alternatif 
pendanaan lain selain perbankan yang memungkinkan banyak pengusaha untuk 
mendapatkan pendanaan dari berbagai sumber di masyarakat (Wahjono, 2016) 
Lembaga keuangan seperti bank dan koperasi secara signifikan telah 
menjadi ruang utama bagi pengusaha untuk memperoleh dana di bawah syarat dan 
kondisi tertentu (Piliyanti, 2018). Namun, tidak semua usaha memenuhi kriteria 
mereka yang akan dibiayai (Budisantoso & Nuritomo, 2016). Walaupun potensi 
pendanaan melalui crowdfunding berkembang pesat namun umur yang terlalu 
muda menjadi kendala utama apalagi dalam unsur kepercayan publik maupun 
potensi resiko yang ada (Bhawika, 2017). 
Bisnis startup apalagi dalam skala kecil akan mengalami kesulitan untuk 
mendapatkan pinjaman modal dari bank, karena rendahnya kredibilitas peminjam 
dan rendahnya kemungkinan untuk mengembalikan, serta tidak adanya jaminan 
aset yang bisa digunakan seandainya peminjam mengalami gagal bayar. 
Crowdfunding dapat menjadi alternatif pendanaan yang bisa digunakan 
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perusahaan startup dan UMKM yang ingin memperluas pangsa usahanya. 
(Chairunnisa, 2018). 
Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 
usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan 
ekonomi secara luas kepada masyarakat dan dapat berperan dalam proses 
pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat mendorong pertumbuhan 
ekomoni dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional (Pandiangan, 2014). 
Surakarta merupakan kota yang kaya dengan keberagaman dan tradisinya, 
sehingga kota ini dijadikan sebagai ikon yang menarik di Sentral Java. 
Perekonomian di Kota Surakarta juga tumbuh dengan baik diatas 5%, angka 
pertumbuhan tersebut juga melampaui kota-kota yang lain. Pertumbuhan 
perekonomian tersebut didukung oleh para pelaku UMKM yang semakin 
meluaskan perkembangan bisnisnya sehingga mampu membantu meningkatkan 
pertumbuhan perekonomian (http://koran-sindo.com/page/news/2017-10-
28/0/20/UMKM_Mendorong_Ekonomi_Kota_Solo).  
UMKM di Kota Surakarta dalam kurun waktu 3 tahun mengalami 
peningkatan dan penurunan, berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM 
Surakarta. Hal tersebut dapat dilihat dalam data jumlah UMKM pada tabel 
berikut. 
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Tabel 1.1 
Jumlah Pelaku UMKM di Kota Surakarta 
No Tahun Jumlah  UMKM 
1 2014 41.558 
2 2015 45.054 
3 2016 42.788 
       Sumber: Dinas Koperasi & UMKM Surakarta 
 Dalam konsep TAM, Davis et al. (1989) mendefinisikan perceived 
usefulness sebagai keyakinan akan kemanfaatan, yaitu tingkatan dimana user 
percaya bahwa penggunaan teknologi/sistem akan meningkatkan performa mereka 
dalam bekerja. Perceived usefulness (persepsi kemanfaatan) didefinisi sebagai 
sejauh mana seseorang meyakini bahwa penggunaan sistem informasi tertentu 
akan meningkatkan kinerjanya. Dari definisi tersebut diketahui bahwa persepsi 
kemanfaatan merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan 
keputusan (Utami dan Kusumawati, 2017). 
Persepsi kemudahan mengartikan tingkat kepercayaan nasabah terhadap 
penggunaan teknologi tidak akan membutuhkan waktu yang lama. Persepsi 
kemudahan diukur menggunakan kemudahan penggunaan dibagi menjadi 4 
dimensi yaitu interaksi antar individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti 
(clear and understandable), tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi 
dengan sistem tersebut (does not require a lot of mental effort), sistem mudah 
digunakan (easy to use), dan mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa 
yang ingin individu kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants to 
do) (Rahmad, Astuti dan Riyadi, 2017). 
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Kepercayaan menggambarkan suatu pengakuan antara dua belah pihak 
yang akan melakukan transaksi, apabila diabaikan merupakan suatu faktor yang 
akan memperlambat suatu transaksi yang akan dilakukkan. Kepercayaan juga 
dapat dikatakan suatu kesediaan nasabah dengan segala ketentuan resiko yang ada 
(Rahmad, Astuti dan Riyadi, 2017). 
Kepercayaan melibatkan kesediaan seseorang untuk bertingkah laku 
tertentu, karena percaya bahwa partnernya akan memberikan kepuasan yang ia 
harapkan, maka ada suatu harapan yang umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, 
janji, atau pernyataan orang lain dapat dipercaya (Russetyowati, 2018). 
Technology Acceptance Model (TAM) bertujuan untuk memberikan 
penjelasan secara parsional atas faktor penentu adopsi dari perilaku pengguna 
teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan teknologi informasi itu 
sendiri menurut Davis dalam (Rukhviyanti, 2015), Model TAM berasal dari teori 
psikologis guna menjelaskan perilaku pengguna teknologi informasi dengan 
kepercayaan (belief), sikap (attitude), minat (intention), dan hubungan perilaku 
pengguna (user behavior relationship) sebagai faktor penjelasnya. 
Model TAM telah banyak digunakan untuk menguji penerimaan teknologi 
oleh pemakai sistem dalam berbagai macam konteks. Davis Menjelaskan bahwa 
teori ini menawarkan suatu penjelasan yang kuat dan sederhana untuk penerimaan 
teknologi dan perilaku para penggunanya. Beberapa peneliti juga mengadopsi 
konsep TAM dari Davis (1989) diantaranya Aviana Nur Aieni dan Anissa Hakim 
Purwantini (2017) menggunakan lima faktor yang mempengaruhi penggunaan 
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Mobile Banking yaitu persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, 
kepercayaan, keamanan dan risiko, dimana menyimpulkan bahwa kelima faktor 
tersebut tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap penggunaan Mobile Banking. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan Bambang Setiyo Pambudi 
(2014) menunjukkan bahwa Persepsi Manfaat berpengaruh signifikan terhadap 
minat menggunakan Mobile Banking / Internet Banking. Namun pada penelitian 
yang dilakukan Pratiwi (2017) yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat tidak 
memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan. 
Selain persepsi manfaat variabel utama yang digunakan dalam teori TAM 
adalah persepsi kemudahan. Penelitian mengenai persepsi kemudahan yang 
dilakukan oleh Ahmad dan Bambang Setiyo Pambudi (2014), Reza Ramadhan 
(2016), Hadyan Farizi dan Syaefullah (2014) menunjukkan bahwa Persepsi 
Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan Mobile 
Banking / Internet Banking. 
Penelitian Imam Sugih Rahayu (2015) dan Hadyan Farizi, Syaefullah 
(2014) menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh negatif terhadap 
minat menggunakan mobile banking. Tingginya persepsi kemudahan penggunaan 
akan menurunkan minat perilaku menggunakan mobile banking.  
Crowdfunding yang merupakan sebuah fenomena baru di dunia, yakni 
penggalangan dana berbasis teknologi untuk membantu pendanaan pada berbagai 
aktivitas, baik bisnis maupun aktivitas sosial. Jadi dalam penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan terhadap minat 
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menggunakan platform crowdfunding. Dimana variabel persepsi manfaat dan 
persepsi kemudahan merupakan variabel utama dalam teori TAM. 
Theory of planned behavior (TPB) dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 
1988 serta merupakan pengembangan dari Theory of reasoned action (TRA). TPB 
dapat menjelaskan bahwa persepsi kepercayaan dan persepsi resiko 
mempengaruhi minat atau keinginan untuk menggunakan atau menerima 
teknologi. TPB banyak digunakan untuk menjelaskan variabel persepsi 
kepercayaan serta persepsi resiko, kelebihan dari TPB adalah kemampuan dalam 
menganalisis suatu situasi dimana individu-individu tidak memiliki kontrol sendiri 
terhadap perilakunya (Jogiyanto, 2007: 86). 
Berdasarkan dari Theory of Planned behavior (TPB) faktor lain yang 
diprediksi mempengaruhi minat menggunakan platform crowdfunding adalah 
kepercayaan. TPB dapat menjelaskan bahwa persepsi kepercayaan dan persepsi 
resiko mempengaruhi minat atau keinginan untuk menggunakan atau menerima 
teknologi. Kepercayaan/ keyakinan merupakan pemikiran deskriptif yang 
dipegang oleh seseorang tentang sesuatu. Kepercayaan seseorang tentang suatu 
produk atau merek mempengaruhi keputusan mereka dalam pembelian 
(Chairunnisa, 2018). 
Pengaruh variabel kepercayaan terhadap minat telah didapatkan dalam 
penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian Russetyowati (2018) mendapatkan 
kesimpulan bahwa kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
menggunakan kartu kredit syariah yang dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Islam. Semakin tinggi tingkat kepercayaan/ keyakinan masyarakat dalam 
menggunakan kartu kredit syariah, maka semakin tinggi pula minat masyarakat 
menggunakan kartu kredit syariah.  
Sedangkan penelitian lain yang ditulis oleh Aviana Nur Aieni dan Anissa 
Hakim Purwantini (2017) menjelaskan bahwa Persepsi Kemudahan, Kepercayaan, 
Keamanan dan Resiko tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan Mobile Banking, temuan empiris mengindikasikan keamanan 
merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi penggunaan Mobile Banking. 
Kepercayaan melibatkan kesediaan seseorang untuk bertingkah laku 
tertentu, karena percaya bahwa partnernya akan memberikan kepuasan yang ia 
harapkan, maka ada suatu harapan yang umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, 
janji, atau pernyataan orang lain dapat dipercaya. Kepercayaan dapat diuji dari 
keyakinan konsumen tentang kinerja dan kemampuan platform crowdfunding. 
Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik 
menguji kembali variable-variabel diatas dengan judul “Pengaruh Persepsi 
Manfaat, Persepsi Kemudahan dan Kepercayaan Terhadap Minat  
Menggunakan Platform Crowdfunding Pada UMKM di Kota Surakarta”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidenttifikasikan 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Peluang dalam melakukan penggalangan dana secara online di Indonesia 
sangat besar, melihat penggunaan jaringan internet di Indonesia setiap 
tahunnya terus meningkat. Berdasarkan data dari APJII (2017) jumlah 
pengguna internet di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup pesat 
dari 0,5 juta pengguna pada tahun 1998 menjadi 143,26 juta pengguna. 
2. Crowdfunding dapat menjadi alternatif pendanaan yang bisa digunakan 
perusahaan startup dan UMKM yang ingin memperluas pangsa usahanya. 
Hal ini ditunjukkan oleh laporan crowdfunding di pasar global yang 
tumbuh sebesar 81% dari total volume dana atau sebesar USD 2,7 miliar 
pada tahun 2012 menjadi USD 34,4 miliar pada tahun 2015. 
1.3. Batasan Masalah 
Terkait dengan luasnya lingkup permasalahan serta keterbatasan dalam 
penelitian, maka peneliti menentukan batasan masalah dalam penelitian. Batasan 
dalam penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian ini memfokuskan pada faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi minat pelaku UMKM di Kota Surakarta menggunakan 
platform crowdfunding. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) yang ada di Kota Surakarta. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah persepsi manfaat mempengaruhi minat pelaku UMKM di Kota 
Surakarta menggunakan platform crowdfunding? 
2. Apakah persepsi kemudahan mempengaruhi minat pelaku UMKM di Kota 
Surakarta menggunakan platform crowdfunding? 
3. Apakah kepercayaan mempengaruhi minat pelaku UMKM di Kota 
Surakarta menggunakan platform crowdfunding? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
terebut antara lain: 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap minat pelaku 
UMKM di Kota Surakarta menggunakan platform crowdfunding. 
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat pelaku 
UMKM di Kota Surakarta menggunakan platform crowdfunding. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat pelaku UMKM 
di Kota Surakarta menggunakan platform crowdfunding. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang ditinjau dari 
segi teoritis dan praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi yang relevan guna penelitian 
selanjutnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan informasi dan 
pustaka bagi pihak yang membutuhkan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang alternatif pembiayaan 
khususnya crowdfunding serta sebagai upaya untuk melatih berfikir secara 
ilmiah dan menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 
perkuliahan dengan praktek yang ada. 
b. Bagi Pihak Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
sumber pengetahuan atau bahan informasi dan pengembangan untuk peneliti 
selanjutnya terutama untuk hal yang berkaitan dengan crowdfunding. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam pennelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
 batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat
 penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan teori-teori yang akan dijadikan acuan dalam
 menganalisis permasalahan pada penelitian ini. Dalam hal ini
 penulisan menggunakan teori dan hasil penelitian yang relevan
 berisikan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan
 sebelumnya, kemudian kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis
 penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data
 dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel
 penelitian, definisi operasional variable dan teknik analisis data. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum penelitian, 
pengujian, dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis 
data (pembuktian hipotesis). 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini menyajikan secara singkat mengenai apa yang telah 
diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam 
bagian simpulan. Dalam bab ini ditutup dengan keterbatasan dan 
saran yang dapat dipertimbangkan terhadap hasil penelitian. 
LAMPIRAN 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.  Kajian Teori 
Berikut ini akan dijabarkan mengenai teori-teori yang melandasi dalam 
penelitian ini, yaitu Technology Acceptance Model (TAM), Theory of Planned 
Behavior (TPB), Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, crowdfunding serta 
penjelasan mengenai variabel-variabel yaitu persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan, dan kepercayaan. 
2.1.1. Technology Acceptance Model (TAM) 
Teori yang digunakan di dalam literatur sistem informasi yang berguna 
untuk menjelaskan individu atau organisasi mengadopsi teknologi baru. Teori 
tersebut adalah Theory of Reason Action (TRA), Theory of Planned Behavior 
(TPB), Task-Fit Theory, Social Cognitive Theory, dan Technology Acceptance 
Model (TAM).  
Teori TAM pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989, TAM 
juga merupakan model penerimaan yang paling sering digunakan dan teori yang 
populer pada penelitian mengenai adopsi teknologi informasi. TAM juga akan 
lebih berguna apabila diintegrasikan ke dalam model yang lebih luas, yang 
menyangkut konstruk berkaitan dengan proses perubahan manusia dan sosial. 
Teori mengenai penggunaan sistem informasi dianggap sangat 
berpengaruh dan biasanya digunakan untuk memberikan penjelasan kepada 
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penerimaan individual terhadap penggunaan sistem informasi. TAM 
dikembangkan oleh Davis, Bagozzi, dan Warshaw dalam Almuntaha, dalam teori 
tersebut TAM menganggap pengadopsian teknologi oleh pengguna ditentukan 
dalam dua persepsi yaitu persepsi manfaat dan persepsi kemudahan. 
Teori Davis yang dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein menyatakan 
bahwa peranan persepsi kemudahan penggunaan lebih kompleks karena pada 
persepsi kemudahan penggunaan mengukur penilaian kemudahan penggunaan 
(perceived easy of use) dan kemudahan untuk dipelajari (easy of learning) dari 
pengguna teknologi informasi (Ahmad & Pambudi, 2014). 
Hubungan antar konstruk dapat digambarkan sebagai berikut:  
Gambar 2.1 
Model TAM 
Sumber : Ari (2013) 
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Teori Technology Acceptance Model (TAM) memiliki beberapa kelebihan 
yaitu (Jogiyanto, 2007: 134) :  
1. TAM merupakan model perilaku (behavior) yang memiliki manfaat untuk 
menjawab pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi yang 
gagal diterapkan karena pemakainya tidak memiliki minat untuk 
menggunakan.  
2. TAM merupakan model yang persimoni (parsiomonious) yaitu model 
sederhana namun valid.  
3. TAM dibangun atas dasar teori yang kuat.  
4. TAM banyak digunakan dalam penelitian yang hasilnya disimpulkan 
bahwa TAM merupakan model yang baik. 
Model TAM menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Secara langsung, persepsi 
kegunaan juga dapat memengaruhi minat perilaku dan perilaku seseorang dalam 
menggunakan platform crowdfunding. Selain itu, persepsi kemudahan 
penggunaan dapat memengaruhi persepsi kegunaan. Minat perilaku seseorang 
juga dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku. Untuk itu, dapat dikatakan bahwa 
minat perilaku seseorang dipengaruhi oleh persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan penggunaan, serta sikap terhadap perilaku. 
Dari konstruk diatas ditambahkan dua konstruk yakni pengaruh sosial dan 
kondisi pemfasilitasi, pengaruh sosial merupakan sejauh mana pelaku 
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mempersepsikan kepentingannya yang di percaya oleh orang lain yang akan 
mempengaruhinya untuk menggunakan crowdfunding. Kondisi memfasilitasi 
merupakan  dimana konsumen percaya bahwa fasilitas dari crowdfunding akan 
mempengaruhi perilaku pelaku tersebut. 
Jadi dalam penelitian ini memasukkan dua variabel utama dari teori TAM 
yaitu: 
a. Persepsi Manfaat 
Menurut Davis (2008) dalam Ahmad dan Pambudi (2014) persepsi 
manfaat didefinisikan sebagai suatu tingkatan di mana seseorang percaya 
bahwa meenggunakan teknologi akan meningkatkan kinerjanya dalam 
bekerja, artinya bahwa adanya manfaat dari fasilitas platform 
crowdfunding akan mampu meningkatkan produktivitas kinerja bagi orang 
yang menggunakan fasilitas tersebut. 
Menurut Koufaris dalam Aieni dan Purwantieni (2017) persepi 
manfaat teknologi dapat diukur dari beberapa faktor sebagai berikut : 
1. Mengembangkan kinerja 
2. Meningkatkan produktivitas 
3. Meningkatkan efektivitas 
4. Bermanfaat 
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b. Persepsi Kemudahan 
Persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of use) yaitu 
keyakinan seseorang bahwa menggunakan sistem teknologi informasi 
tidak akan membutuhkan usaha yang besar dan juga tidak merepotkan 
pada saat penggunaan. Koufaris (2002) dalam Aieni & Purwantini (2017)  
menyatakan terdapat empat indikator yaitu: 
1. Kemudahan mempelajari.  
2. Kejelasan dan kemudahan memahami.  
3. Mudah untuk menjadi terampil.  
4. Kemudahan menggunakan 
Faktor dalam persepsi kemudahan untuk menggunakan teknologi 
dan persepsi terhadap daya guna sebuah teknologi informasi yang 
berhubungan dengan sikap seseorang pada penggunaan teknologi tersebut 
jika penggunaan adalah sikap suka maupun tidak suka terhadap 
penggunaan suatu produk atau layanan, sikap tersebut dapat digunakan 
untuk memprediksi perilaku dan niat seseorang untuk menggunakan atau 
tidak suatu produk atau layanan (Ahmad & Pambudi, 2014).  
2.1.2. Theory of Planned Behavior (TPB) 
TPB merupakan teori yang banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku 
pemakaian dalam penggunaaan teknologi informasi, salah satu kelebihan dari 
TPB adalah kemampuannya untuk menganalisis suatu situasi dimana individu-
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individu tidak mempunyai kontrol sendiri terhadap perilakunya (Jogiyanto, 2007: 
86).  
TPB dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1988 dan merupakan 
pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA). TPB dapat digunakan 
untuk menjelaskan bahwa persepsi kepercayaan dan persepsi resiko 
mempengatuhi minat atau keinginan untuk menggunakan layanan teknologi. 
Gambar 2.2 
Model TPB 
 
 Sumber : Ajzen (1988) 
TPB merupakan teori yang menekankan pada rasionalitas dari tingkah laku 
individu  juga pada keyakinan kepercayaan bahwa target perilaku tidak 
bergantung pada intensi seseorang, namun juga pada faktor lain yang tidak ada 
kontrol dari individu, misalkan tidak adanya sumber (dalam hal ini sumber 
merupakan teknologi) serta kesempatan untuk menampilkan perilaku tersebut. 
Jadi dalam penelitian ini menggunakan variabel TPB yaitu  : 
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a. Kepercayaan 
Menurut Tjini dan Baridwan (2013) kepercayaan adalah kesediaan 
individu untuk menggantungkan dirinya pada pihak lain dengan risiko 
tertentu. Kepercayaan dalam penelitian ini adalah kesediaan pelaku 
UMKM untuk menggunakan crowdfunding dengan segala resiko yang 
ada.  
Pengukuran variabel kepercayaan didasarkan pada penelitian 
Chairunnisa (2018) yang terdiri dari 3 indikator : 
1. Diperbolehkan 
2. Memudahkan 
3. Disalurkan dengan tepat 
2.1.3. Pengertian UMKM 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah suatu bentuk usaha 
yang dilihat dari skalanya usaha rumah tangga dan usaha kecil hanya mempunyai 
jumlah pegawai antara 1-19 orang sementara usaha menengah mempunyai 
pegawai antara 20-99 orang (BPS, 2004)  
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bidang 
yang memberikan kontribusi yang signifikan dalam memacu pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Hal ini dikarenakan daya serap UMKM terhadap tenaga kerja 
yang sangat besar dan dekat dengan rakyat kecil. Statistik pekerja Indonesia 
menunjukan bahwa 99,5% tenaga kerja di Indonesia bekerja dibidang UMKM. 
Hal ini sepenuhnya disadari oleh pemerintah, sehingga UMKM termasuk dalam 
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salah satu fokus program pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah 
Indonesia. Kebijakan pemerintah terhadap UMKM dituangkan dalam sejumlah 
Undang-undang dan peraturan pemerintah (Kurniawan, 2008). 
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang 
UMKM sebagai berikut : 
a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam undang-undang;  
b.  Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik lngsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang;  
c. Usaha menengah adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik lngsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang;  
d. Usaha besar adlah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 
usaha dengan jumlah kekayaan atau hasil penjualan tahunan lebih besar 
dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara an 
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swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 
ekonomi di Indonesia. 
Tabel 2.1 
Definisi UMKM Berdasarkan Aset dan Omset 
 
 Sumber :(Bank Indonesia, 2015) 
2.1.4. Karakteristik UMKM 
Menurut Bank Dunia, dalam BI & LPPI (2015:12) tentang “Profil Bisnis 
UMKM” menjelaskan bahwa UMKM dapat dikelompokkan dalam tiga jenis yaitu 
Pertama, Usaha Mikro (jumlah karyawan 10 orang). Kedua, Usaha Kecil (jumlah 
karyawan 30 orang). Ketiga, Usaha Menengah (jumlah karyawan hingga 300 
orang). Sedangkan dalam perspektif usaha, UMKM diklasifikasikan dalam  empat 
kelompok, yaitu pertama, UMKM sektor informal; contohnya pedagang kaki 
lima. Kedua, UMKM Mikro adalah para UMKM dengan kemampuan sifat 
pengrajin namun kurang memiliki jiwa kewirausahaan untuk mengembangkan 
usahanya. Ketiga, Usaha Kecil Dinamis adalah kelompok UMKM yang mampu 
berwirausaha dengan menjalin kerjasama (menerima pekerjaan sub kontrak) dan 
ekspor. Keempat, Fast Moving Enterprise adalah UMKM yang mempunyai 
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kewirausahaan yang cakap dan telah siap bertransformasi menjadi usaha besar 
(Bank Indonesia & Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia, 2015:12). 
2.1.5. Pengertian Crowdfunding 
Kata “crowd” dapat diartikan kelompok atau orang banyak, sedangkan 
“funding” diartikan sebagai pendanaan. Secara etimologis, kata ini telah 
ditafsirkan sebagai pembiayaan yang dilakukan oleh banyak pihak yang terhubung 
satu sama lain melalui media, biasanya internet (Piliyanti, 2018).  
Sejalan dengan pemahaman ini, crowdfunding telah didefinisikan sebagai 
upaya untuk mengumpulkan modal usaha dengan jumlah yang relatif kecil dari 
banyak investor, di mana pihak yang berkepentingan saling terhubung satu sama 
lain melalui internet (Danmayr 2014; Sulaiman, 2018).  
Crowdfunding juga telah ditetapkan sebagai suatu kegiatan permintaan 
modal secara online oleh pemilik proyek. Definisi lain crowdfuding adalah 
sebagai bisnis pembiayaan / proyek yang dibentuk pada modal kecil dari banyak 
investor, yang dikumpulkan melalui portal di internet (Piliyanti, 2018). Dari 
definisi, crowdfunding diatas dapat didefinisikan sebagai modal pembiayaan yang 
dikumpulkan melalui internet.  
Platform crowdfunding memiliki banyak jenis dan kategori yang berbeda-
beda. Menurut Kuti & Madarsz (2014) crowdfunding dibagi menjadi 4 tipe : 
1. Equity based crowdfunding, tipe ini melibatkan penerbitan saham murah 
melalui internet, di mana para investor dapat memperoleh saham di 
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perusahaan untuk sejumlah kecil uang yang dikeluarkan, dengan 
mengklaim arus kas di masa yang akan datang. Hal ini telah terbukti layak 
bagi keuangan perusahaan, bahkan memungkinkan bagi perusahaan-
perusahaan yang telah gagal untuk mendapatkan pendanaan dari investor, 
program pemerintah, rekan-rekan dan keluarga. Crowdfunding bisa 
menjadi alternatif pendanaan bagi perusahaan yang baru tumbuh (startup) 
dan perusahaan inovasi.  
2. Debt based crowdfunding yang juga dikenal dengan peer to peer (P2P) 
lending, kontribusi pendanaan oleh kreditor individu yang dibayarkan 
sebagai hutang personal untuk pemohon melalui platform internet tanpa 
perantara keuangan dan jaminan, dengan resiko yang lumayan tinggi. 
3. Donation based crowdfunding, dimaksudkan untuk mendukung campaign 
atau program charity, research, kreatif dan project personal. Biasanya 
untuk crowdfunding tipe ini “the crowd” tidak mengekspektasikan 
pengembalian dana, reward yang diterima ialah sebatas penghargaan 
secara emotional. 
4. Reward based crowdfunding, bisa dimanfaatkan untuk startup, 
mengekspansi perusahaan yang baru berjalan atau pendanaan personal 
untuk proyek kreatif. Dalam tipe ini “the crowd” menerima produk atau 
jasa sebagai alat tukar dari uang yang diinvestasikan. 
2.1.6. Sejarah Crowdfunding 
Mozart and Beethoven membiayai konser dan publikasi album musik 
terbaru mereka melalui subscriptions dari penggemar. Selain itu patung Liberty di 
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New York juga di danai oleh donasi-donasi kecil dari orang-orang Amerika dan 
Perancis. Pada tahun 1997, sebuah band rock dari Inggris “Marillion” juga 
mengumpulkan dana sebanyak 60,000 US dollar dari para penggemar mereka 
melalui Internet untuk pendanaan tur konser mereka di US (Wahjono, 2015). 
 Menurut (Hemer J., 2014) ini ialah sebagian contoh kecil dari fenomena 
yang ada, sebagai bentuk perkembangan pembiayaan mikro yang dilakukan 
berbasis internet yang pada awalnya sudah lebih dulu popular dengan istilah 
crowdsourcing dan setelahnya berubah dengan nama crowdfunding.   
Di Amerika Serikat, crowdfunding pertama kali mulai memperoleh daya 
tarik saat Brian Camelio, seorang  musisi dan computer programmer 
melaunchingkan ArtistShare di tahun 2003. Ini dimulai sebagai sebuah website 
dimana musisi bisa mencari donasi dari penggemar mereka untuk memproduksi 
rekaman digital, dan berkembang menjadi sebuah platform fundraising atau 
proyek film/video dan fotografi serta musik. Proyek crowdfunding pertama 
ArtistShare ialah album jazz Maria Schneider “concert in a garden” yang mencoba 
system rewards, dan meraih pendanaan sebanyak 130.000 US dollars dan 
digunakan untuk membayar pemain musik, sewa studio, produksi album dan 
memasarkan albumnya, yang mana akhirnya di tahun 2005 Maria Schneider 
memenangkan Grammy Award untuk best large jazz ensemble album (Feedman 
& Nutting, 2015: 50).   
Mekanisme crowdfunding didopsi di Indonesia pada tahun 2012 oleh 
patungan.net dan wujudkan.com, serta pada tahun 2013 oleh efekrumahkaca.net 
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(Utami, Vina, & Yen, 2014: 124).  Salah satu proyek crowdfunding terpopuler di 
Indonesia ialah pembuatan film atambua 39 Derajat Celcius oleh Mira Lesmana 
yang berhasil  mengumpulkan dana hingga Rp 312.837.000 pada 1 Juni 2012 
(Lesmana, 2012). 
2.1.7. Crowdfunding di Indonesia 
Sejak tahun 2012, startup crowdfunding lokal sudah mulai bermunculan di 
tanah air. Dan kali ini  Tech in Asia telah merangkum beberapa startup 
crowdfunding yang ada di Indonesia. Seperti Kita Bisa meski merupakan situs 
crowdfunding untuk proyek sosial,  KitaBisa  juga terbuka untuk memfasilitasi 
proyek lain seperti teknologi, kreativitas, dan bisnis. Situs crowdfunding ini 
melakukan validasi terlebih dahulu pada setiap proyek sebelum akhirnya 
diterbitkan. Bahkan pihak KitaBisa mewajibkan penggagas proyek untuk 
mengirimkan laporan keuangan dan kemajuan perkembangan proyeknya. KitaBisa 
melakukan monetisasi dengan mengambil potongan sebesar lima persen dari 
setiap proyek yang berhasil terwujud. Proyek penggalangan dana dengan nilai 
terbesar yang berhasil diraih melalui KitaBisa adalah dengan total Rp137 juta 
(Chairunnisa, 2018). 
Wujudkan.com melakukan perombakan total situs mereka dan melakukan 
kerja sama dengan XL Axiata sebagai solusi pembayaran, selain transfer ATM 
dan kartu kredit. Situs crowdfunding ini menerima berbagai macam proyek 
asalkan memiliki target dan tujuan yang jelas. Nantinya, pihak Wujudkan akan 
mengambil potongan lima persen dari setiap proyek yang berhasil terwujud. 
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Proyek penggalangan dana dengan nilai terbesar yang berhasil diraih melalui 
Wujudkan adalah Atambua 39° Celsius dengan total Rp 312 juta (Lesmana, 
2012). 
Sama seperti Kita Bisa,  Ayo Peduli merupakan situs crowdfunding yang 
dikhususkan untuk kegiatan sosial. Proyek kegiatan sosial yang diterima Ayo 
Peduli dibagi menjadi tiga bagian, yaitu kesehatan, pendidikan, dan lingkungan. 
Untuk kategori pendidikan misalnya, aksi sosial yang bisa dilakukan meliputi 
pengadaan perlengkapan sekolah, beasiswa, hingga kegiatan belajar mengajar. 
Cara kerja AyoPeduli sama seperti crowdfunding pada umumnya dimana 
pengguna bisa mendaftarkan proyeknya dengan mengisi formulir pendaftaran. 
Nantinya, proyek yang didaftarkan tersebut akan divalidasi oleh tim AyoPeduli 
berdasarkan tiga kriteria: Social Oriented (bersifat sosial), Social Impact 
(memiliki dampak sosial), dan valid (memiliki data yang riil dan bukan rekayasa). 
Proyek penggalangan dana dengan nilai terbesar yang berhasil diraih melalui Ayo 
Peduli adalah Rumah Harapan dengan total Rp20 juta (Chairunnisa, 2018). 
Gandeng Tangan merupakan situs  crowdlending yang memungkinkan 
penggagas proyek meminjam dana dari publik. Nantinya, dana tersebut akan 
dikembalikan apabila proyek si penggagas sudah berjalan dan mendapat profit. 
GandengTangan menargetkan proyek proyek sosial seperti menyediakan layanan 
air bersih untuk warga pulau komodo. Pihak GandengTangan akan mengambil 
potongan sebesar lima persen dari dana yang berhasil dikumpulkan oleh setiap 
proyek. (Krisna Wijaya: 2015). 
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Hingga saat ini, GandengTangan telah menyalurkan dana lebih dari Rp 
300.000.000,00 kepada UMKM dan bisnis start-up. Jumlah usaha untuk platform 
ini telah mencapai 67 proyek, dengan rincian 16 usaha yang didanai, 44 bisnis di 
masa kampanye, dan 7 bisnis tidak didanai (Piliyanti, 2018). 
Modalku menjadi platform crowdfunding yang berdasarkan pinjaman, 
mirip dengan peer-to-peer lending. Modalku membutuhkan bunga sekitar 14% -
20% dari total pinjaman. Sementara itu, investor akan menerima tingkat 
pengembalian hingga 35 % per tahun dari total modal yang diinvestasikan 
(https://modalku.co.id/) 
 Modalku didirikan pada tanggal 21 Februari 2012. Selama empat tahun 
berikutnya, Modalku telah mendapat dukungan untuk dana Rp12,800,000,000.00 
untuk 52 usaha. Modalku adalah platform crowdfunding terbesar di Indonesia. 
Selain itu, proses pendanaan Modalku sangat berbeda dari platform crowdfunding 
lainnya.. Di Modalku, pemilik usaha tidak perlu melakukan kampanye bisnis, 
hanya mengirimkan permintaan pinjaman. Ketika aplikasi diterima, dana bisa 
dicairkan selama 3-4 hari kerja (Piliyanti, 2018). 
Indves akan menjadi crowdfunding berbasis syariah pertama di Indonesia, 
dengan alasan bahwa sistem insentif telah dikeluarkan dalam bentuk bagi hasil. 
Situs ini didirikan pada tanggal 4 Januari 2016. Hingga saat ini, dana disalurkan 
telah mencapai di Rp160,852,000.00. Dana telah disalurkan ke enam bisnis 
UMKM di Jakarta dan sekitarnya. Indves memiliki metode yang sama untuk 
crowdfunding lain, dimulai dengan aplikasi pendanaan, menerapkan masa 
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kampanye, maka dana bisa dicairkan. Meskipun proyek ini tidak 100% didanai, 
pemilik bisnis diperbolehkan untuk mengumpulkan dana sementara masa 
kampanye telah berakhir. Sistem ini mengusulkan untuk pembiayaan bagi UMKM 
(Piliyanti, 2018). 
2.1.8. Minat Penggunaan 
Minat berperilaku merupakan minat (keinginan) seseorang untuk 
melakukan sesuatu, seseorang dapat melakukan sesuatu apabila terdapat minat 
atau keinginan untuk melakukan sesuatu. Apabila dalam konteks penggunaan 
sistem informasi perilaku (behaviour) merupakan penggunaan sesungguhnya 
(actual usage) dari teknologi tersebut (Jogiyanto, 2007: 29).  
Minat diartikan sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi psikis 
manusia guna mencapai sebuah target, apabila seseorang mempunyai tujuan 
terhadap suatu objek maka orang tersebut cenderung memperhatikan dan merasa 
lebih bahagia terhadap objek tersebut. Apabila objek tersebut bernilai atau 
bermanfaat baginya maka orang tersebut akan berminat untuk menggunakan objek 
tersebut serta mendatangkan kepuasan (Tjini & Baridwan, 2013). 
Minat perilaku (behavioral intention) merupakan sebuah tindakan atau 
keinginan seseorang untuk melakukan kegiatan. Hubungan minat bisa diartikan 
perilaku-perilaku atau tindakan-tindakan, minat dapat berubah sesuai dengan 
waktu, jangka waktu yang semakin panjang memungkinkan terjadi perubahan-
perubahan minat seseorang (Ahmad & Pambudi, 2014).  
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat 
menggunakan crowdfunding merupakan tindakan atau keinginan untuk 
menggunakan crowdfunding dan bertujuan supaya investor merasa senang 
terhadap fasilitas tersebut. 
Indikator-indikator untuk mengukur variabel minat didasarkan dari 
Bhattacherjee (2001) dalam Jogiyanto (2007: 77), yaitu:  
1. Keinginan menggunakan  
Para pengguna layanan akan memiliki keinginan untuk menggunakan 
layanan tersebut dalam hal ini pada pelaku UMKM.  
2. Akan tetap menggunakan di masa depan  
Apabila pengguna merasa puas terhadap layanannya maka nasabah akan 
memiliki keinginan untuk terus menggunakan dimasa yang akan datang. 
2.2.  Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Pembahasan dalam penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang  
mendukung penelitian ini, yaitu: 
Tabel 2.2 
Penelitian Yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Variabel dependen: 
Minat ulang 
nasabah dalam 
menggunakan 
Ahmad; Bambang 
Setiyo Pambudi 
(2014), metode 
survey dengan 
Persepsi manfaat, 
keamanan dan 
ketersediaan fitur 
berpengaruh 
Peneliti 
diharapkan 
menambah 
variabel dan 
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internet banking 
 
Variabel  
independen: 
- Persepsi manfaat 
- Persepsi 
kemudahan 
- Keamanan 
- Ketersediaan fitur 
 
sampel 50 
nasabah bank BRI 
yang 
menggunakan 
internet banking. 
Metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah SPSS 16.0 
terhadap minat ulang 
menggunakan 
internet banking. 
sementara persepsi 
kemudahan tidak 
berpengaruh 
terhadap minat ulang 
menggunakan 
Internet banking 
responden karena 
dari populasi 
responden yang 
digunakan adalah 
nasabah BRI yang 
bertempat tinggal 
di Kota 
Bangkalan. 
Variabel dependen: 
Niat nasabah 
menggunakan 
layanan mobile 
banking. 
 
Variabel  
independen: 
- Persepsi 
kemudahan 
penggunaan 
- Persepsi 
kredibilitas 
- Persepsi harga 
 
 
Reza Ramadhan 
(2016), metode 
multivariate 
dengan sampel 
100 orang yang 
belum pernah 
menggunakan 
mobile banking di 
Bank Syariah 
Mandiri 
Surabaya. 
Persepsi kemudahan, 
kredibilitas dan 
harga berpengaruh 
positif terhadap niat 
nasabah 
menggunakan 
mobile banking, dan 
persepsi kemudahan 
memiliki pengaruh 
yang paling dominan 
terhadap niat 
menggunakan 
mobile banking. 
Bagi peneliti 
diharapkan untuk 
menambah objek 
penelitian. 
Variabel dependen: 
Minat nasabah 
dalam 
menggunakan 
internet banking 
BRI 
 
Variabel 
independen: 
- Persepsi manfaat 
- Kemudahan 
penggunaan 
- Resiko 
- Kepercayaan 
Latif Fullah dan 
Sevenpri Candra, 
teknik survey 
melalui 
penyebaran 
kuisioner dengan 
sampel 100 
responden 
nasabah bank BRI 
Jakarta. Metode 
yang digunakan 
dalam penelitian 
ini adalah SPSS 
16.0 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
Persepsi Manfaat, 
Kemudahan 
Penggunaan, Resiko, 
dan Kepercayaan 
berpengaruh 
terhadap Minat 
Nasabah dalam 
menggunakan 
Internet  
Banking BRI. 
Bagi peneliti 
diharapkan 
menambah 
jumlah sampel 
karena nasabah di 
bank BRI Jakarta 
tentu juga banyak. 
Variabel dependen  
Minat penggunaan 
kartu kredit syariah 
 
Variabel 
Independen : 
Russetyowati 
(2018). Metode 
yang digunakan 
pada penelitian 
ini adalah SPSS. 
20 dengan jumlah 
Kepercayaan, sikap 
dan pendapatan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat menggunakan 
kartu kredit syariah. 
Agar menambah 
responden dan 
objek tidak hanya 
fokus pada Dosen 
Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam 
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- Kepercayaan 
- Sikap 
- Pendapatan 
sampel 38 
responden. 
saja. 
 
 
 
Variabel Dependen  
Minat nasabah 
menggunakan 
mobile banking 
dengan 
menggunakan 
kerangka TAM 
 
Variabel 
Independen : 
- Persepsi 
manfaat 
- Persepsi 
kemudahan 
- Persepsi 
kredibilitas 
- Informasi 
Imam Sugih 
Rahayu (2015), 
Metode 
pengumpulan 
menggunakan 
koesioner, 30 
responden 
nasabah BSM 
cabang 
Yogyakarta. 
Metode yang 
digunakan 
penelitian ini 
adalah SPSS 17.0. 
Persepsi manfaat, 
persepsi kredibilitas, 
informasi mengenai 
mobile banking  
berpengaruh positif 
terhadap minat 
menggunakan 
mobile banking, 
sedangkan persepsi 
kemudahan 
berpengaruh negatif 
terhadap penggunaan 
mobile banking. 
Bagi peneliti 
diharapkan 
menambah 
variabel dan teori 
yang 
mempengaruhi 
minat seseorang 
terhadap 
teknologi. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan studi empiris peneliti terdahulu serta kajian teori, maka dibuat 
kerangka pemikiran sebagai berikut:  
 Gambar 2.3 
Kerangka Berfikir 
 
 Adaptasi dari penelitian Ahmad dan Pambudi (2014), Aieni dan 
Purwantini (2017), Russetyowati (2018). 
Keterangan Sumber : 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, 
adalah minat menggunakan platform crowdfunding. 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, 
adalah Persepsi Manfaat (X1), Persepsi Kemudahan (X2), 
Kepercayaan (X3). 
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3. Persepsi Manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan platform 
crowdfunding. 
4. Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
platform crowdfunding. 
5. Kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan platform 
crowdfunding. 
6. Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, Kepercayaan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap minat menggunakan platform  
crowdfunding. 
2.4.   Hipotesis 
 Hipotesis merupakan sebuah pertanyaan sementara atau dugaan yang 
paling memungkinkan dan masih harus dicari kebenarannya. Hubungan variabel 
dalam penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut: 
2.4.1 Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Minat Menggunakan Platform 
Crowdfunding 
 Persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness) merupakan suatu yang 
menyatakan individu percaya bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan 
meningkatkan kinerja dari individu (Davis, 1989). Penelitian Ahmad dan Pambudi 
(2014) menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat ulang 
menggunakan internet banking. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil hipotesis yaitu : 
 H1 : Persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan 
platform crowdfunding. 
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2.4.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Menggunakan 
Platform Crowdfunding 
Persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of use) yaitu keyakinan 
seseorang bahwa menggunakan sistem teknologi informasi tidak akan 
membutuhkan usaha yang besar dan juga tidak merepotkan pada saat 
penggunaan.. Berdasarkan studi empiris yang dilakukan menunjukkan bahwa 
persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile 
banking. Sejalan dengan penelitian Reza Ramadhan (2016) yang menunjukkan 
bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 
mobile banking. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil hipotesis yaitu: 
H2 : Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
platform crowdfunding. 
2.4.3 Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Menggunakan Platform 
Crowdfunding 
Kepercayaan merupakan pemikiran deskriptif yang dipegang seseorang 
tentang sesuatu. Keyakinan orang pada produk atau merek mempengaruhi 
keputusan pembelian mereka (Chairunnisa, 2018). Penelitian tentang kepercayaan 
sudah dilakukan oleh Saputro dan Sukirno (2013) menunjukan bahwa 
kepercayaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan 
internet banking. 
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Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan pelaku 
UMKM terhadap crowdfunding maka semakin tinggi pula minat pelaku UMKM 
untuk menggunakan platfom crowdfunding. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil hipotesis yaitu: 
H3 : Kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan platform 
crowdfunding. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu mulai 
dari penyusunan usulan penelitian sampai dengan terlaksananya laporan penelitian 
di mulai dari bulan Januari 2019 sampai dengan selesai. Tempat penelitian ini 
dilakukan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang berada di Kota 
Surakarta. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian dengan data yang berbentuk 
angka. Metode penelitian kuantitatif adalah metode positivisik karena 
berlandaskan pada filsafat positivism, metode ini juga sebagai metode ilmiah 
(scientific) karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, objektif, 
terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2015: 7). 
Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan dan kepercayaan terhadap minat pelaku UMKM menggunakan 
platform crowdfunding di Kota Surakarta. 
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3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengumpulan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015: 80). Sedangkan menurut 
Bungin, (2009: 101) populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat 
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap 
hidup, dan lain sebagainya, sehingga objek-objek dapat menjadi sumber data 
penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Surakarta. 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada dalam populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dati populasi itu 
(Sugiyono, 2015: 81). 
Dalam penelitian multivariate penentuan jumlah minimal sampel 
diFhitung berdasarkan rumus sebagai berikut (Ferdinand, 2006) : 
n = (25 x variabel independen) 
= 25 x 3 variabel independen 
= 75 sampel 
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Dari perhitungan tersebut dibulatkan menjadi 80 responden sebagai sampel 
penelitian. Alasan mengapa peneliti menggunakan rumus diatas adalah karena 
peneliti menganggap populasi yang dituju terlalu besar dan dengan jumlah 
berubah-ubah. 
3.3.3 Teknik Pengumpulan Sampel 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Purposive sampling yaitu peneliti memilih sampel purposive secara subyektif 
(Ferdinand, 2006).  
Pemilihan sampel bertujuan dilakukan karena mungkin saja peneliti telah 
memahami informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran 
tertentu yang mampu memberikan informasi yang dikehendaki karena memang 
mereka memiliki informasi seperti itu dan mereka memenuhi kriteria yang 
dilakukan oleh peneliti. Responden harus memiliki kriteria tertentu yaitu, 
responden yang dipilih merupakan pelaku UMKM yang mengetahui dan 
berpeluang menggunakan platform crowdfunding di Kota Surakarta. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian 
atau objek penelitian (Bungin, 2009: 122). Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden terkait 
minat pelaku UMKM di Kota Surakarta menggunakan platform crowdfunding. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang diambil dalam pengumpulan data yaitu kesioner. Kuesioner 
atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Teknik kuesioner merupakan teknik yang efisien apabila peneliti 
tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden (Sugiyono, 2015: 142). 
3.6 Variabel Penelitian 
Berdasarkan permasalahan, variabel yang diangkat dan dianalisa dalam 
penelitian ini meliputi variabel bebas (Independen) dan variabel terikat 
(dependen), penjelasan variabel tersebut yaitu: 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau variabel terikat yang merupakan variabel yang 
menjadi perhatian utama peneliti. Dapat dikatakan bahwa variabel dependen 
adalah variabel yang dipengaruhi (Sekaran & Bougie, 2017: 77). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah minat menggunakan platform crowdfunding. 
3.6.2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
menjelaskan atau mempengaruhi variabel lainnya atau variabel yang menjadi 
sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen atau variabel terikat 
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(Sekaran & Bougie, 2017: 79). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
independen adalah persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan kepercayaan 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah faktor-faktor yang digunakan dalam 
indikator. Guna memberikan gambaran yang jelas mengenai variabel di dalam 
penelitian ini, masing-masing variabel sebagai berikut: 
No Variabel Definisi Indikator Skala 
1. Persepsi 
Manfaat (X1) 
Suatu yang menyatakan 
individu percaya bahwa 
penggunaan suatu teknologi 
tertentu akan meningkatkan 
kinerja dari individu (Aieni 
dan Purwantini, 2017). 
1. Mengembangkan 
kinerja 
2. Meningkatkan 
produktivitas 
3. Meningkatkan 
efektivitas 
4. Bermanfaat 
Likert 
2. Persepsi 
Kemudahan 
(X2) 
Keyakinan konsumen 
dimana dalam  
menggunakan 
crowdfunding dapat 
dilakukan dengan mudah 
serta bebas dari  
masalah. 
1. Kemudahan 
mempelajari 
2. Kejelasan serta 
kemudahan 
memahami 
3. Mudah untuk 
menjadi terampil 
4. Kemudahan 
menggunakan 
Likert 
3. Kepercayaan 
(X3) 
Keyakinan seseorang pada 
produk atau merek yang 
mempengaruhi keputusan 
pembelian mereka. 
1. Diperbolehkan 
2. Memudahkan 
3. Disalurkan dengan 
tepat 
Likert 
4. Minat 
menggunakan 
crowdfunding 
(Y) 
Tindakan atau keinginan 
untuk menggunakan dan 
bertujuan supaya konsumen 
merasa senang terhadap 
fasilitas tersebut. 
1. Keinginan untuk 
menggunakan 
2. Akan selalu 
menggunakan di 
masa depan 
Likert 
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3.8 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang. Skala likert adalah skala yang 
dapat digunakan mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang 
penelitian (Sugiyono, 2010: 132). Dengan skala likert maka indikator tersebut 
dapat dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut 
dijadikan titik tolak menyusun item-item instrument yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan. 
 Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi (susunan) dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju, yang 
dapat berupa: 
 Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Tidak Setuju (TS)  = 2 
 Kurang Setuju (KS)  = 3 
 Setuju (S)   = 4 
 Sangat Setuju (SS)  = 5 
Instrument pada penelitian ini akan diuji terlebih dahulu dengan 
menggunakan uji instrument, sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dapat 
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dikatakan bahwa uji validitas ingin mengukur apakah pernyataan dalam kuesioner 
yang sudah kita buat benar-benar dapat mengukur apa yang hendak kita ukur 
(Ghozali, 2016: 52). 
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan 
nilai dari t table untuk degree of freedom (df) = n-2, dimana n adalah jumlah 
sampel. Jika r hitung > r table dan nilainya positif maka butir pertanyaan atau 
indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016: 53). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas suatu kuesioner yaitu dengan uji 
statistic Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai α > 0,70 (Ghozali, 2016: 48). 
3.9. Teknik Analisis Data 
3.9.1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi berganda perlu dilakukan uji asumsi 
klasik, hal ini bertujuan agar peneliti mengetahui apakah variabel-variabel 
tersebut menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan 
yaitu uji normalitas data, heterokedastisitas, multikoneliaritas. 
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1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu dan residual memiliki distribusi normal atau tidak 
normal. Model regresi dapat dikatakan baik apabila memiliki kontribusi 
normal. Jika dilihat menggunakan p-plot data dikatakan berdistribusi normal 
apabila gambar berdistribusi dengan titik-titik data yang menyebar pada garis 
diagonal serta penyebaran titik-titik searah dengan garis diagonal (Ghozali, 
2016: 154). 
Pengujian normalitas menggunakan uji statistic non-parametik dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). uji K-S dilakukan dengan 
membuat hipotesis sebagai berikut: 
a. Jika probabilitas lebih besr dari 0,005 (>0,005) maka H0 diterima, 
yaitu variabel residual terdistribusi normal. 
b. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,005 (<0,005) maka H0 diterima, 
yaitu variabel residual tidak terdistribusi normal (Ghozali, 2016: 
158). 
2. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homokedastisitas atau tidak terjadi Heterokedastisitas (Ghozali, 2016: 134). 
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Mendeteksi ada atau tidaknya Heterkedastisitas dapat dilakukan dengan 
uji Glejser. Dalam uji Glejser, jika variabel independen signifikan secara 
statistic mempengaruhi variabel dependen maka ada indikasi terjadi 
Heterokedastisitas. Model regresi tidak mengandung adanya 
Heterokedastisitas jika probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 
5% (Ghozali, 2016: 138). 
3. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi 
adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai  VIF ≥ 
10 atau sama dengan nilai tolerance ≤ 0,1, maka model regresi tidak terjadi 
multikoleniaritas (Ghozali, 2016: 104). 
3.9.2. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya 
ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk populasi dimana sampel diambil (Sugiyono, 2015:147). 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
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sum, range, kurtosis, dan skewness (Kemencengan distribusi) (Ghozali. 2016: 
147). 
3.9.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 Uji F menguji joint hipotesis bahwa b1, b2, dan b3 secara simultan  sama 
dengan nol. Uji F dapat juga dinamakan uji signifikan secara keseluruhan  45   
terhadap garis regresi yang diobservasi, apakah Y berhubungan linier terhadap  
X1, X2, dan X3. Kriteria uji F adalah sebagai berikut: 
a. H0 : b1 = b2 = ……= bk = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan  
dari variabel independen X1, X2, X3  terhadap variabel dependen Y. 
b. Ha : b1 ≠ b2 ≠ …….≠ bk ≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan 
variabel independen X1, X2, X3 terhadap variabel Y. 
 Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Quick look : jika nilai F > 4, maka H0 ditolak pada derajat kepercayaan 
5% yang berarti Ha diterima. 
b. Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel, apabila Fhitung > Ftabel 
maka H0 ditolak dan Ha diterima (Ghozali, 2016: 96). 
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2. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah 0 < R2 < 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel independen mampu memberikan semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
3.9.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel 
atau lebih, serta menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen (Ghozali, 2016: 94). Berikut rumus regresi linier berganda 
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah: 
Y= α + β1. X1+ β2.X2 + β3.X3 + e 
Dimana: 
Y : Minat Menggunakan Platform Crowdfunding 
X1 : Persepsi Manfaat 
X2 : Persepsi Kemudahan 
X3 : Kepercayaan 
α : Konstanta 
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β1 – β3 : Koefisien Regresi 
e : error  
3.9.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Kriteria pengujian yang digunakan dengan 
membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima. Selain itu dengan membandingkan  t hitung dengan t tabel dengan 
kriteria sebagai berikut : 
1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
 
  
50 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Crowdfunding adalah suatu praktik penggalangan dana yang dapat 
dimanfaatkan oleh pencari dana untuk meminta sumbangan dari masyarakat 
yang disebut dengan pendana/pendukung, dan sebagai imbalannya pencari 
dana wajib memberikan suatu imbalan baik itu dalam bentuk wujud barang 
atau jasa dari hasil proyek yang dibuat (Rosalina, Handojo, & Wibowo, 2015). 
Crowdfunding dapat menjadi alternatif pendanaan yang bisa digunakan 
perusahaan startup dan UMKM yang ingin memperluas pangsa usahanya. 
(Chairunnisa, 2018). 
Penelitian ini berdasarkan pengamatan secara tidak langsung yaitu 
melalui jurnal maupun penelitian terdahulu. Penelitian ini menggunakan media 
kertas dan google form untuk menyebar kuisioner. Untuk menemukan 
responden yang diperlukan, peneliti menemui secara langsung UMKM di Kota 
Surakarta dan juga melaui media Whatsapp yang dilakukan secara tidak 
langsung.  
Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian menggunakan data primer 
dengan metode purposive sampling. Analisis yang digunakan adalah regresi 
linier berganda. Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini berjumlah 80 
pelaku UMKM. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumental 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur 
tersebut mampu mengukur apa yang akan diukur. Kriteria sebuah 
pertanyaan atau pernyataan yang dikatakan valid apabila r Fhitung>rtabel 
atau nilai signifikan < 0,05. 
Untuk mengukur taraf validasi setiap butir (item) dalam kuisioner 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan rtabel product moment pada taraf 
signifikansi 5% dan jumlah responden 100 orang diperoleh rtabel sebesar 
0,196. Hasil uji validitas dari 16 item pernyataan yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh persepsi keamanan, persepsi kemudahan dan 
persepsi kepercayaan terhadap minat penggunakan Mandiri e-money 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas 
No.Item Pernyataan RFhitung Rtabel Keterang
an 
Persepsi Manfaat 
1. Dengan menggunakan platform 
crowdfunding akan meningkatkan 
kinerja saya. 
0,806 0,219 Valid 
2. Dengan menggunakan platform 
crowdfunding akan menambah 
tingkat produktifitas saya. 
0,781 0,219 Valid 
3. Platform crowdfunding akan 
meningkatkan efektifitas kerja. 
0,710 0,219 Valid 
4. Platform crowdfunding akan 
memberikan manfaat bagi saya. 
0,724 0,219 Valid 
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5. Saya akan menggunakan platform 
crowdfunding jika dapat 
mengembangkan usaha. 
0,566 0,219 Valid 
Persepsi Kemudahan 
1. Saya akan menggunakan platform 
crowdfunding jika mudah untuk 
dipelajari 
0,469 0,219 Valid 
2. Saya akan menggunakan platform 
crowdfunding jika mudah tidak perlu 
banyak usaha untuk memahaminya. 
0,485 0,219 Valid 
3. Saya akan menggunakan platform 
crowdfunding karena fitur yang 
lengkap dan jelas. 
0,663 0,219 Valid 
4. Platform crowdfunding dapat 
digunakan dengan mudah 
dimanapun dan kapanpun. 
0,587 0,219 Valid 
5. Dengan adanya platform 
crowdfunding akan membuat saya 
lebih terampil. 
0,677 0,219 Valid 
Kepercayaanan 
1. Saya percaya pendanaan 
menggunakan crowdfunding sesuai 
dengan akad. 
0,570 0,219 Valid 
2. Saya percaya pendanaan 
menggunakan platform 
crowdfunding memudahkan 
pengusaha yang membutuhkan 
modal. 
0,461 0,219 Valid 
3. Saya percaya pendanaan 
menggunakan crowdfunding 
disalurkan dengan tepat. 
0,566 0,219 Valid 
4. Platform crowdfumding memberikan 
perlindungan terhadap kedua belah 
pihak. 
0,416 0,219 Valid 
Minat 
1. Akan menggunakan platform 
crowdfunding di masa yang akan 
datang. 
0,613 0,219 Valid 
2. Saya akan mencari informasi tentang 
platform crowdfunding. 
0,525 0,219 Valid 
3. Saya merasa tertarik menggunakan 
platform crowdfunding. 
0,719 0,219 Valid 
 Sumber : Data primer yang diolah 2019 
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2. Uji Rentabilitas 
Menurut Ghozali (2018), teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
adalah dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croncbach Alpha > 0,7. 
Reliabel menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dipercaya, yang reliabel 
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Rentabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Persepsi Manfaat (X1) 0,877 Reliabel 
2. Persepsi Kemudahan (X2) 0,795 Reliabel 
3. Kepercayaan (X3) 0,713 Reliabel 
4. Minat (Y) 0,775 Reliabel 
Sumber : Data primer yang diolah 2019 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuisioner dimana seluruh nilai tersebut 
lebih besar dari 0,70. Maka dapat dinyatakan bahwa seluruh kuisioner yang 
digunakan dalam penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya dan mampu 
menjadi alat pengumpul data. 
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kolmogorov swirnov 
untuk uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
model regresi nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Data terdistribusi 
normal, jika nilai sig (Signifikansi) > 0,05. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 80 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
1,28586186 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,090 
Positive ,090 
Negative -,090 
Test Statistic ,090 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,165c 
 
Sumber : Data diolah dari SPSS versi 22 (2019) 
Berdasarkan hasil uji one sample Kolmogorov-Smirnov dari data diatas 
nilai Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0.165. yang artinya lebih besar dari 0,05 
dan disimpulkan bahwa data yang diuji telah berdistribusi normal. 
 
 
55 
 
 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Untuk 
mengetahui maka dilakukan uji untuk mengetahui nilai Tolerance dan VIF. 
Nilai untuk menunjukkan tidak adanya problem multikolinearitas apabila 
nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. Data dari penelitian sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Sumber : Data diolah dari SPSS versi 22 (2019) 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas diperoleh nilai 
Tolerance  dari variabel persepsi manfaat sebesar 0.632, variabel persepsi 
kemudahan sebesar 0.506, dan variabel kepercayaan sebesar 0.585. 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 
1,632 1,187  
1,37
5 
,173      
Manfaat 
(X1) 
-,027 ,058 -,047 -,465 ,643 ,368 -,053 -,038 ,632 
1,58
2 
Kemudah
an (X2) 
,154 ,073 ,239 
2,10
8 
,038 ,563 ,235 ,170 ,506 
1,97
5 
Kepercay
aan (X3) 
,485 ,091 ,563 
5,33
2 
,000 ,689 ,522 ,430 ,585 
1,70
8 
a. Dependent Variable: Minat (Y) 
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disimpulkan dari ketiga data tersebut nilainya diatas 0.10 atau  Tolerance 
> 0.10.  maka dapat disimpulkan data memenuhi uji multikolinearitas dan 
tidak ada multikolinearitas antar variabel  independen.  
3. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heterokedastisitas bisa dilakukan dengan melihat pola tertentu pada grafik.  
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 Sumber : Data diolah dari SPSS versi 22 (2019) 
Dari hasil gambar 4.1 dilihat bahwa titik-titik menyebar ke segala 
arah serta tidak membentuk pola maka disimpulkan bahwa data tidak 
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terjadi masalah heterokedastisitas atau data sudah memenuhi asumsi klasik 
heterokedastisitas. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan perbandingan nilai FFhitung dengan melihat tingkat 
signifikansinya., kemudian membandingkan dengan taraf signifikasi yang 
telah ditetapkan (5% atau 0,05). 
Tabel 4.5 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 133,178 3 44,393 25,829 ,000b 
Residual 130,622 76 1,719   
Total 263,800 79    
a. Dependent Variable: SKORM 
b. Predictors: (Constant), SKORK, SKORPM, SKORPK 
 
Sumber : Data diolah dari SPSS versi 22 (2019) 
Dari hasil uji ANOVA (Analysis of Varians) pada tabel ANOVA 
menunjukkan nilai FFhitung sebesar 25.829 dan Ftabel df1=3 dan df2=76 
dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah 2.72, hal ini berarti FFhitung = 
25.829> Ftabel = 2,72, dan apabila dilihat dari nilai signifikansi diatas 
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sebeasr 0,00 < 0,05. Maka disimpulkan bahwa kemampuan persepsi 
manfaat, persepsi kemudahan dan kepercayaan secara simultan 
mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan platform 
crowdfunding pada UMKM di Kota Surakarta. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji R² 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah dari SPSS versi 22 (2019) 
Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 
0.485 atau 48,5%, yang artinya pengaruh persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan, dan kepercayaan terhadap minat menggunakan platform 
crowdfunding pada UMKM  mampu dijelaskan sebesar 48,5%, sedangkan 
51,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukan dalam 
model penelitian ini.  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,711a ,505 ,485 1,311 
a. Predictors: (Constant), SKORK, SKORPM, SKORPK 
b. Dependent Variable: SKORM 
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4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
  Analisis regresi digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel 
atau lebih, serta menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen. Hasil uji regresi berganda dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,632 1,187  1,375 ,173 
SKORPM -,027 ,058 -,047 -,465 ,643 
SKORPK ,154 ,073 ,239 2,108 ,038 
SKORK ,485 ,091 ,563 5,332 ,000 
a. Dependent Variable: SKORM 
Sumber : Data diolah dari SPSS versi 22 (2019) 
 
 Berdasarkan tabel 4.7 diatas diperoleh persamaan regresi berganda dalam  
penelitian ini sebagai berikut: 
Y = 1,632 – 0,027 X1 + 0,154 X2 + 0,485 X3 + e  
penjelasan mengenai persamaan regresi linear berganda tersebut adalah  
sebagai berikut:   
1. a = 1,632 yang berarti bahwa kemampuan persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan, dan kepercayaan dianggap konstan dan artinya tidak 
mengalami penambahan atau pengurangan, nilai kemampuan persepsi 
manfaat, persepsi kemudahan, dan kepercayaan sama dengan nol atau 
tetap maka minat menggunakan platform crowdfunding sebesar 1,632. 
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2. B1= -0,027 yang artinya bahwa setiap penambahan 1 poin persepsi 
manfaat maka akan menurunkan minat menggunakan platform 
crowdfunding sebesar 0,027. 
3. B2= 0,154 yang artinya bahwa setiap penambahan 1 poin persepsi 
kemudahan maka akan meningkatkan minat menggunakan platform 
crowdfunding sebesar 0,154. 
4. B3= 0,485 yang artinya bahwa setiap penambahan 1 poin kepercayaan 
maka akan meningkatkan minat menggunakan platform crowdfunding 
sebesar 0,485. 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
signifikansi dari nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan tingkat 
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu dengan tingkat keyakinan sebesar 95% 
atau ( ɑ = 0,05); N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan 
independen. df = n-k = (80-4) = 76, maka diperoleh nilai t tabel = 1,991. 
Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak 
yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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Tabel 4.8 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,632 1,187  1,375 ,173 
SKORPM -,027 ,058 -,047 -,465 ,643 
SKORPK ,154 ,073 ,239 2,108 ,038 
SKORK ,485 ,091 ,563 5,332 ,000 
a. Dependent Variable: SKORM 
Sumber : Data diolah dari SPSS versi 22 (2019) 
 Berdasarkan tabel coefficients, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan Ha = diduga ada pengaruh variabel 
persepsi manfaat terhadap minat menggunakan platform crowdfunding. 
Dilihat dari tabel diketahui t hitung sebesar –0,465 dan t tabel sebesar 
1,991 jadi t hitung < t tabel. Jika dilihat dari nilai signifikansi X1 sebesar 
0.643 nilai ini diatas nilai alpha 0,05 atau 0,643 > 0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa H0 diterima sedangkan Ha ditolak, sehingga 
disimpulkan bahwa variabel persepsi manfaat tidak berpengaruh  terhadap 
variabel minat menggunakan platform crowdfunding pada UMKM di Kota 
Surakarta. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan Ha = diduga terdapat pengaruh variabel 
persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan platform crowdfunding. 
Dilihat dari tabel diketahui t hitung sebesar 2.108 dan t tabel sebesar 1,991 
jadi t hitung > t tabel. Jika dilihat dari nilai signifikansi X2 sebesar 0,038 
nilai ini dibawah nilai alpha 0,05 atau 0,038 < 0,05 hal ini menunjukkan 
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bahwa H0 ditolak sedangkan Ha diterima, sehingga disimpulkan bahwa 
variabel persepsi kemudahan berpengaruh  terhadap variabel minat 
menggunakan platform crowdfunding pada UMKM di Kota Surakarta. 
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan Ha = diduga terdapat pengaruh variabel 
kepercayaan terhadap minat menggunakan platform crowdfunding. Dilihat 
dari tabel diketahui t hitung sebesar 5.332 dan t tabel sebesar 1,991 jadi t 
hitung > t tabel. Jika dilihat dari nilai signifikansi X2 sebesar 0,00 nilai ini 
dibawah nilai alpha 0,05 atau 0,00 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak sedangkan Ha diterima, sehingga disimpulkan bahwa variabel 
kepercayaan berpengaruh  terhadap variabel minat menggunakan platform 
crowdfunding pada UMKM di Kota Surakarta. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil olah data dengan regresi berganda maka di peroleh  
persamaan sebagi berikut: 
 Y = 1,632 – 0,027 X1 + 0,154 X2 + 0,485 X3 + e  
Maka dapat diartikan sebagai berikut : 
1. Koefisien regresi variabel persepsi manfaat (X1) sebesar -0,027 atau sebesar 
2,7%, dapat dinyatakan setiap penambahan 1% persepsi manfaat maka akan 
menurunkan minat menggunakan platform crowdfunding sebesar 2,7%.. 
2. Koefisien regresi variabel persepsi kemudahan (X2) sebesar 0,154 atau 
sebesar 15,4%, dapat dinyatakan setiap penambahan 1% persepsi kemudahan 
maka akan meningkatkan minat menggunakan platform crowdfunding sebesar 
15,4%, dan juga sebaliknya jika persepsi kemudahan turun 1% maka akan 
menurunkan minat menggunakan platform crowdfunding sebesar 15,4%. 
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3. Koefisien regresi variabel kepercayaan (X3) sebesar 0,485 atau sebesar 
48,5%, dapat dinyatakan setiap penambahan 1% kepercayaan maka akan 
meningkatkan minat menggunakan platform crowdfunding sebesar 48,5%, 
dan juga sebaliknya jika kepercayaan turun 1% maka akan menurunkan minat 
menggunakan platform crowdfunding sebesar 48,5%. 
Dapat disimpulkan dari ketiga hasil tersebut maka variabel kepercayaan 
yang memiliki pengaruh paling dominan untuk mempengaruhi variabel minat 
menggunakan platform crowdfunding yaitu sebesar 48,5% yang merupakan nilai 
tertinggi daripada variabel independen lainnya. 
Berdasarkan pembuktian diatas maka dapat disimpulkan: 
4.3.1. Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Minat Menggunakan Platform 
Crowdfunding 
Hipotesis pertama yang menyatakan Ha = diduga ada pengaruh variabel 
persepsi manfaat terhadap minat menggunakan platform crowdfunding. Dilihat 
dari tabel diketahui t hitung sebesar –0,465 dan t tabel sebesar 1,991 jadi t hitung 
< t tabel. Jika dilihat dari nilai signifikansi X1 sebesar 0.643 nilai ini diatas nilai 
alpha 0,05 atau 0,643 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima sedangkan 
Ha ditolak, sehingga disimpulkan bahwa variabel persepsi manfaat tidak 
berpengaruh  terhadap variabel minat menggunakan platform crowdfunding pada 
UMKM di Kota Surakarta. 
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Menurut Davis dalam Ahmad dan Pambudi (2014) mengemukakan  bahwa 
persepsi manfaat sebagai  suatu tingkatan dimana seseorang percaya dalam 
mengguakan teknologi akan meningkatkan kinerjanya dalam bekerja, artinya 
bahwa adanya manfaat dari platform crowdfunding akan mampu meningkatkan 
kinerja bagi seseorang yang menggunakannya. Apabila manfaat platform 
crowdfunding ditingkatkan maka akan diikuti meningkatnya minat menggunakan 
platform crowdfunding.  
Dalam hal ini hasil penelitian tidak sejalan dengan teori yang 
dikemukakan. Karena masih minimnya jumlah platform crowdfunding di 
Indonesia dan juga belum adanya sosialisasi dari pemerintah tentang manfaat dari 
platform crowdfunding kepada masyarakat maupun pelaku UMKM. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Utami dan Kusumawati 
(2017) yaitu variabel persepsi kegunaan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat mahasiswa menggunakan e-money. Namun penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Ahmad dan Pambudi (2014) dimana persepsi manfaat 
berpengaruh positif terhadap minat ulang nasabah bank dalam menggunakan 
Internet Banking. 
4.3.2. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Menggunakan 
Platform Crowdfunding 
Hipotesis kedua yang menyatakan Ha = diduga terdapat pengaruh variabel 
persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan platform crowdfunding. Dilihat 
dari tabel diketahui t hitung sebesar 2.108 dan t tabel sebesar 1,991 jadi t hitung > 
t tabel. Jika dilihat dari nilai signifikansi X2 sebesar 0,038 nilai ini dibawah nilai 
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alpha 0,05 atau 0,038 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak sedangkan 
Ha diterima, sehingga disimpulkan bahwa variabel persepsi kemudahan 
berpengaruh  terhadap variabel minat menggunakan platform crowdfunding pada 
UMKM di Kota Surakarta. 
Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived ease of use) menurut 
Jogiyanto (2007) adalah tingkatan seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari usaha. Sedangkan Davis (1989) mendefinisikan 
kemudahan penggunaan (Ease of use) sebagai suatu tingatan dimana seseorang 
percaya bahwa teknologi informasi (TI) dapat dengan mudah dipahami. Persepsi 
kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan platform crowdfunding. 
Dalam hal ini menujukkan bahwa teori TAM dalam menerima teknologi 
yang artinya persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penerimaan teknologi. 
Semakin mudah platform crowdfunding maka akan meningkatkan minat pelaku 
UMKM untuk menggunakan. Begitu juga sebaliknya.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nangi dan 
Sukaatmadja (2015) dimana variabel persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 
minat menggunakan e-commerce. Namun penelitian ini tidak konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tjini dan Baridwan (2013), dan Ahmad dkk (2014) 
yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan bukan merupakan faktor yang 
mempengaruhi minat menggunakan mobile banking. 
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4.3.3. Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Menggunakan Platform 
Crowdfunding 
Hipotesis ketiga yang menyatakan Ha = diduga terdapat pengaruh variabel 
kepercayaan terhadap minat menggunakan platform crowdfunding. Dilihat dari 
tabel diketahui t hitung sebesar 5.332 dan t tabel sebesar 1,991 jadi t hitung > t 
tabel. Jika dilihat dari nilai signifikansi X2 sebesar 0,00 nilai ini dibawah nilai 
alpha 0,05 atau 0,00 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak sedangkan Ha 
diterima, sehingga disimpulkan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh  
terhadap variabel minat menggunakan platform crowdfunding pada UMKM di 
Kota Surakarta. 
Kepercayaan adalah faktor penting dalam membangun komitmen antara 
perusahaan dan pelanggan (Sangadji dan Sopiah, 2013). Kepercayaan dapat 
membangun hubungan yang stabil dan hubungan yang menyeluruh diantara 
berbagai pihak yang terlibat. Dengan adanya sebuah kepercayaan dari pelanggan 
terhadap komitmen yang telah dibuat akan berjalan dengan lancar.  
Menurut Jamshidi dan Ali (2012) yang mengatakan bahwa kepercayaan 
dapat diuji dari keyakinan konsumen tentang kinerja dan kemampuan. Seorang 
konsumen yang sudah yakin dengan kinerja dan kemampuan platform 
crowdfunding, mereka akan meletakkan sebuah kepercayaannya untuk 
mempunyai minat. Begitu juga dengan kepercayaan masyarakat dengan platform 
cowdfunding. Bila tidak adanya kepercayaan dari masyarakat, platform 
crowdfunding tidak akan ada minat untuk menggunakan. Semakin meningkatnya 
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kepercayaan pelaku UMKM terhadap platform crowdfunding, maka akan diikuti 
dengan meningkatnya minat menggunakan platform crowdfunding. 
 Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Russetywati (2018) yang menunjukkan variabel kepercayaan berpengaruh 
terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah. Namun penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aieni dan Purwantini (2017) yang 
menunjukkan variabel kepercayaan tidak terdapat pengaruh terhadap minat 
penggunaan mobile banking.   
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat, 
persepsi kemudahan dan kepercayaan terhadap minat menggunakan platform 
crowdfunding pada UMKM di Kota Surakarta. Untuk mengetahui pengaruh 
terbesar dari tiga variabel independen tersebut, serta dari rumusan masalah yang 
di ajukan, maka analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu:  
1. Persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan 
platform crowdfunding. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sig. 
0,643 > α 0,05 dengan nilai koefisiennya -0,027 maka secara statistik tidak 
berpengaruh terhadap minat menggunakan platform crowdfunding. 
Variabel persepsi manfaat diperoleh nilai thitung = -0,465 dan probabilitas 
sebesar 0,643, jika dibandingkan dengan ttabel (1,991) maka thitung < ttabel 
dan ρvalue > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima, artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi manfaat terhadap minat 
menggunakan platform crowdfunding. 
2. Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan platform 
crowdfunding. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sig. 0,038 < α 
0,05 dengan nilai koefisiennya 0,154 maka secara statistik berpengaruh 
terhadap minat menggunakan platform crowdfunding. Variabel persepsi 
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kemudahan diperoleh nilai thitung = 2,108 dan probabilitas sebesar 0,038, 
jika dibandingkan dengan ttabel (1,991) maka thitung > ttabel dan ρvalue < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan 
platform crowdfunding. 
3. Kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan platform 
crowdfunding. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sig. 0,000 < α 
0,05 dengan nilai koefisiennya 0,485 maka secara statistik berpengaruh 
terhadap minat menggunakan platform crowdfunding. Variabel 
kepercayaan diperoleh nilai thitung = 5,332 dan probabilitas sebesar 0,000, 
jika dibandingkan dengan ttabel (1,991) maka thitung > ttabel dan ρvalue < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kepercayaan terhadap minat menggunakan platform 
crowdfunding. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur yang telah ditentukan, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Keterbatasan penggunaan variabel, variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini hanya tiga variabel saja.  
2. Penyusunan instrumen penelitian (kuesioner) yang masih perlu untuk 
dikembangkan lagi agar lebih mampu mewakili kondisi yang sebenarnya 
70 
 
 
 
terjadi pada faktor yang mempengaruhi seseorang untuk minat 
menggunakan kartu kredit syariah..  
3. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil 
penelitian terbatas pada kemampuan deskripsi.  
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka selanjutnya dapat diusulkan saran 
yang diharapkan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya berkaitan dengan faktor 
faktor yang memepengaruhi minat menggunakan mobile banking yaitu:  
1. Untuk meningkatkan minat menggunakan platform crowdfunding perlu 
adanya sosialisasi atau pelatihan mengenai crowdfunding terutama pada 
pelaku UMKM agar minat menggunakan platform crowdfunding semakin 
meningkat.  
2. Perlu adanya metode penelitian lebih lanjut mengenai minat menggunakan 
platform crowdfunding pada pelaku UMKM agar penelitian mengenai 
platform crowdfunding hasilnya lebih konkrit. 
  
71 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adiansah, W., Mulyana, N., & Fedryansyah, M. (2016). 31 Potensi Crowdfunding 
Di Indonesia Dalam Praktik Pekerjaan Sosial. Jurnal Riset & PKM, 3(2), 
155-291. 
Ahmad, & Pambudi, B. S. (2014). Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi 
Kemudahan, Keamanan dan Ketersediaan Fitur Terhadap Minat Ulang 
Nasabah Bank Dalam Menggunakan Internet Banking. Jurnal Studi 
Managemen, 1-11. 
Aieni, A. N., & Purwantini, A. H. (2017). Eksplorasi penggunaan mobile banking: 
pendekatan technology acceptance model. Jurnal Analisis Bisnis 
Ekonomi, 86-96. 
Apjii, A. P. (2017). Laporan Pengguna Jasa Internet Di Indonesia. Jakarta: APJII. 
Ari, D. P. (2013). Pengaruh Technology Acceptance Model dan 
Pengembangannya dalam Perilaku Menggunakan core banking system . 
Jurnal Keuangan dan Perbankan, vol 17, 267-278. 
Badan Pusat Statistik. (2015). www.BPS.co.id. Diakses tanggal 20 April 2016. 
Bank Indonesia. (2015). Jumlah Rekening Pembiayaan UMKM – Syariah Spasial. 
Bank Indonesia & Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia. (2015). Profil 
Bisnis Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), 5–57. 
http://www.bi.go.id/id/umkm/penelitian/nasional/kajian/Documents/Profi
l%20Bisnis%20UMKM.pdf, akses tanggal 9 Oktober 2017. 
Bhawika, G.W. (2017). Risiko Dehumanisasi pada Crowdfunding sebagai Akses 
Pendanaan Berbasis Teknologi di Indonesia. Jurnal Sosial Humaniora, 
10(1), 47-58. 
Budisantoso, T., & Nuritomo. (2016). Bank dan Lembaga Keuangan Lain. 
Jakarta: Salemba Empat. 
Chairunnisa (2018). Pengetahuan, Kepercayaan, Informasi  Dan Teknologi Yang 
Mempengaruhi Motivasi Masyarakat Dalam Investasi Menggunakan  
Crowdfunding Syariah. Tesis. Jakarta : Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah. 
Farizi, H., & Syaefullah. (2015). Pengaruh Persepsi Kegunaan,Persepsi resiko dan 
Kepercayaan terhadap minat menggunakan internet banking. Jurnal 
Ekonomi, 1-18. 
72 
 
 
 
Fullah, L., & Candra, d. S. (2012). Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan 
Penggunaan, Resiko, dan Kepercayaan terhadap Minat Nasaah dalam 
Menggunakan Internet Banking BRI. manajemen, 1-10. 
Freedman, D. ., & Nutting, M. . (2014). A brief history of crowdfunding. 
Retrieved from  https://doi.org/10.1016/j.cell.2015.03.044. 
Jogiyanto. (2007). Sistem Informasi Keperilakuan. Yogyakarta: Andi Publisher. 
Jogiyanto. (2008). Metodologi Penelitian Sistem Informasi. Yogyakarta: Andi 
Offset. 
Kurniawati, H.A, Winarno, W.A, & Arif, A. (2017). Analisis Minat Penggunaan 
Mobile Banking Dengan Pendekatan Technology Acceptance Model 
(TAM) Yang Telah Dimodifikasi (Analysis Behavioral Intention to Uses 
of Mobile Banking Technology Acceptance Model (TAM) Approach 
Modified). Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, 4(1), 24-29. 
Massolution. (2016). Crowdfunding Insudtry 2015 Report. Los Angeles California 
Usa: Massolution Research. 
Nangi, I. Y., Sukaatmadja. (2015). Pengaruh Aplikasi Tam Dan Kepercayaan 
Terhadap Minat Mahasiswa Membeli Ulang  Menggunakan E-Commerce 
Dalam Pembelian Produk Pakaian Dan Aksesoris. E-Jurnal Manajemen 
Unud, 4(7), 1771-1784. 
Nurhadi, W., Irwansyah. (2018). Crownfunding Sebagai Konstruksi Sosial 
Teknologi Dan Media Baru. Jurnal Komunikasi dan Kajian Media, 2(2), 
1-12. 
Piliyanti, Indah. (2018). Fintech Achieving Sustainable Development The Side 
Perspective of Crowdfunding Platform. Shirkah Journal Of Economics 
and Business, 3(2). 
R, Y. W., & Rukhviyanti, N. (2015). pengaruh minat individu terhadap 
penggunaan mobile banking. jurnal informasi, 25-44. 
Rahmad, A. D., Astuti, E. S., & Riyadi. (2017). Pengaruh kemudahan terhadap 
kepercayaan dan penggunaan sms banking. Administrasi Bisnis, 36-43. 
Rakhmawati, S. & Isharijadi. (2013). Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, 
Persepsi Kemudahan, Dan Persepsi Kenyamanan Terhadap Minat 
Penggunaan Sistem Internet Banking Pada Nasabah  Bank Muamalat 
73 
 
 
 
Cabang Pembantu Madiun. Jurnal Akuntansi dan Pendidikan, 2(2), 71-
84. 
Ramadhan, R. (2016). Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kredibilitas, 
Dan Persepsi Harga Terhadap. Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, 
478492. 
Russetyowati, A. (2018). Peningkatan Minat Penggunaan Kartu Kredit Syariah 
melalui Pendekatan Kepercayaan, Sikap, dan Pendapatan. Journal of 
Finance and Islamic Banking, 1(1), 39-54. 
Saputro, B.D.(2013). Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan, 
Kecemasan Berkomputer Dan Kualitas Layanan Terhadap Minat 
Menggunakan Internet Banking. Jurnal Nominal, 2(1), 36-63. 
Sugiyono.(2008). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta.   
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Bisnis. Bandung. Alfabeta.   
Sugiyono. (2011). Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.  
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : 
Alfabeta.   
Tjini, S. S., & Baridwan, Z. (2013). Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, 
Persepsi. jurnal, 1-21. 
Utami, S.S., & Kusumawati, B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Penggunaan E-Money. Jurnal Balance, XIV(2), 29-41. 
Wibowo, S. D., Rosmauli, D., & Suhud, U. (2015). Pengaruh Persepsi Manfaat, 
Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, Dan Kepercayaan Terhadap Minat 
Menggunakan E-Money Card (Studi Pada Pengguna Jasa Commuterline 
Di Jakarta). Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia, 6(1). 
 
  
70 
 
 
 
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
NO. 
Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan  Proposal   x   x    x 
 
 x    x                               
2 Konsultasi      x  x   x 
 
x  x  x  x  x    x    x  x               
3 Revisi Proposal                      
 
x 
x 
 x         
 
        
4 Pengumpulan Data                          
 
         x x         
5 Analisis Data                              
    
  x x       
6 
Penulisan naskah 
skripsi                                   
  
  
  x      
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                       
 
   x     
8 Munaqosah                                             x   
9 Revisi Skripsi                                               x x 
71 
 
 
 
Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Kepada Yth. 
Saudara/i 
Di Tempat 
 
Dengan Hormat 
Dengan segala kerendahan hati, dalam rangka menyelesaikan studi di Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Sendy Aidil Abdullah 
NIM  : 155231112 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Prodi  : Perbankan Syariah 
Judul Skripsi : “PENGARUH PERSEPSI MANFAAT, PERSEPSI 
KEMUDAHAN, DAN KEPERCAYAAN TERHADAP MINAT 
MENGGUNAKAN PLATFORM CROWDFUNDING PADA UMKM DI KOTA 
SURAKARTA.” 
Memberitahukan bahwa saat ini saya sedang mengadakan penelitian dan demi 
tercapainya tujuan penelitian ini, maka peneliti memohon kesediaan Saudara/i 
untuk membantu mengisi daftar pertanyaan yang telah disediakan. Mohon 
sekiranya Saudara/i mengisi kuesioner ini dengan keadaan sebenarnya. 
Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Saudara/i yang 
telah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
Hormat saya, 
 
Sendy Aidil Abdullah 
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KUISIONER 
PENGARUH PERSEPSI MANFAAT, PERSEPSI KEMUDAHAN, DAN 
KEPERCAYAAN TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN PLATFORM 
CROWDFUNDING PADA UMKM DI KOTA SURAKARTA 
Nama    :  
Pemilik / Karyawan  :  
Pilihlah salah satu jawaban pada masing-masing pernyataan di bawah ini.   
A. Petunjuk pengisian  
Berilah tanda silang (X) pada kolom yang paling menunjukkan kebenaran 
pernyataan dibawah ini berdasarkan penilaian:  
1. Sangat Tidak  Setuju (STS)    
2. Tidak Setuju (TS)     
3. Kurang Setuju (KS)   
 4. Setuju (S)   
 5. Sangat Setuju (SS) 
 
B. Pernyataan tentang persepsi manfaat 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Dengan menggunakan platform 
crowdfunding akan meningkatkan 
kinerja saya. 
     
2 Dengan menggunakan platform 
crowdfunding akan menambah 
tingkat produktifitas saya. 
     
3 Platform crowdfunding akan 
meningkatkan efektifitas kerja. 
     
4 Platform crowdfunding akan 
memberikan manfaat bagi saya. 
     
5 Saya akan menggunakan platform 
crowdfunding jika dapat 
mengembangkan usaha. 
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C. Pernyataan tentang persepsi kemudahan 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Platform crowdfunding sangat mudah 
untuk dipelajari. 
     
2 Platform crowdfunding adalah aplikasi 
yang dapat membantu usaha saya. 
     
3 Saya akan menggunakan platform 
crowdfunding karena fitur yang lengkap 
dan jelas. 
     
4 Platform crowdfunding dapat digunakan 
dengan mudah dimanapun dan 
kapanpun. 
     
5 Dengan adanya platform crowdfunding 
akan membuat saya lebih terampil. 
     
 
D. Pernyataan tentang kepercayaan 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Saya percaya pendanaan 
menggunakan crowdfunding sesuai 
dengan akad. 
     
2 Saya percaya pendanaan 
menggunakan platform 
crowdfunding memudahkan 
pengusaha yang membutuhkan 
modal. 
     
3 Saya percaya pendanaan 
menggunakan crowdfunding 
disalurkan dengan tepat. 
     
4 Platform crowdfunding memberikan 
perlindungan terhadap kedua belah 
pihak. 
     
 
E. Pernyataan mengenai minat menggunakan platform crowdfunding 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Akan menggunakan platform 
crowdfunding di masa yang akan 
datang. 
     
2 Saya akan mencari informasi 
tentang platform crowdfunding. 
     
3 Saya merasa tertarik menggunakan 
platform crowdfunding. 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Penelitian 
a. Variabel Persepsi Manfaat 
Responden PM1 PM2 PM3 PM4 PM5 
1 3 3 3 3 2 
2 5 4 4 4 3 
3 4 4 4 4 5 
4 5 5 5 4 4 
5 4 4 4 4 5 
6 3 4 4 4 4 
7 3 3 2 4 4 
8 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 
10 4 4 4 4 4 
11 4 4 3 5 4 
12 4 4 4 4 3 
13 4 4 3 4 5 
14 4 4 3 4 4 
15 3 3 3 3 5 
16 4 4 4 4 4 
17 4 4 5 5 5 
18 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 
20 4 4 3 3 5 
21 4 5 3 4 3 
22 4 4 4 4 5 
23 4 4 4 4 4 
24 3 3 3 3 3 
25 2 2 2 2 2 
26 4 4 4 4 4 
27 4 5 4 5 5 
28 5 5 5 5 5 
29 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 
32 3 3 3 2 3 
33 4 4 4 4 5 
34 3 3 3 4 4 
35 4 4 4 4 4 
36 5 5 5 5 5 
37 4 4 4 5 4 
38 4 5 5 5 6 
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39 4 4 4 4 5 
40 4 4 4 4 4 
41 1 1 1 1 1 
42 3 3 3 3 2 
43 4 5 5 5 4 
44 4 4 4 4 4 
45 4 4 4 4 4 
46 4 4 4 4 4 
47 4 4 4 4 4 
48 4 5 4 3 4 
49 4 5 4 4 5 
50 3 3 4 3 2 
51 4 4 4 4 4 
52 4 4 3 4 3 
53 4 4 4 5 5 
54 4 4 4 5 5 
55 4 4 3 4 5 
56 4 5 5 4 5 
57 4 4 4 4 5 
58 5 4 4 5 5 
59 4 4 4 4 4 
60 4 4 5 5 4 
61 4 4 5 3 5 
62 4 4 4 4 4 
63 4 4 4 4 5 
64 4 4 4 4 5 
65 4 5 4 4 4 
66 2 2 4 3 4 
67 2 3 3 3 4 
68 4 4 4 5 5 
69 4 4 4 4 4 
70 4 4 4 4 4 
71 4 4 4 5 3 
72 3 3 3 4 5 
73 3 3 4 4 5 
74 4 3 3 5 5 
75 2 2 2 3 3 
76 3 3 3 4 4 
77 4 3 3 4 5 
78 3 3 3 4 4 
79 3 4 4 4 4 
80 4 3 5 5 3 
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b. Variabel Persepsi Kemudahan 
Responden PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 
1 2 2 2 3 2 
2 4 3 3 4 3 
3 5 4 5 4 4 
4 4 5 5 4 5 
5 3 3 4 3 4 
6 5 4 4 5 4 
7 4 3 3 4 4 
8 4 4 4 3 4 
9 3 3 2 3 2 
10 4 4 4 4 4 
11 3 4 4 4 4 
12 4 3 5 5 4 
13 5 5 3 3 4 
14 4 3 3 3 3 
15 4 4 4 4 4 
16 3 3 3 3 2 
17 5 5 4 5 4 
18 4 4 4 4 4 
19 5 4 4 4 4 
20 4 4 5 3 4 
21 4 3 4 4 4 
22 5 4 3 3 3 
23 4 4 4 4 4 
24 3 3 3 3 3 
25 3 3 3 3 3 
26 3 3 3 4 3 
27 4 3 4 4 4 
28 5 5 5 5 5 
29 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 
31 4 5 4 4 4 
32 4 3 2 2 2 
33 5 5 4 5 4 
34 3 3 3 4 3 
35 4 5 4 4 5 
36 5 4 5 4 5 
37 4 2 4 4 5 
38 5 5 5 5 4 
39 4 3 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 
41 4 4 4 4 4 
42 3 3 2 2 1 
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43 5 5 4 4 4 
44 4 4 4 4 4 
45 4 4 4 4 4 
46 4 4 4 4 4 
47 4 4 4 4 4 
48 4 5 4 5 5 
49 4 4 3 3 4 
50 4 3 3 4 3 
51 4 4 4 3 4 
52 4 4 3 4 3 
53 4 4 4 5 4 
54 4 4 4 5 4 
55 4 3 4 5 4 
56 4 5 5 5 4 
57 4 4 4 4 4 
58 4 3 5 3 5 
59 4 4 4 2 2 
60 4 4 4 3 4 
61 5 4 3 4 4 
62 3 3 4 4 4 
63 4 4 4 4 4 
64 4 4 4 4 4 
65 2 4 5 5 5 
66 4 4 4 4 4 
67 2 4 1 3 3 
68 4 4 4 4 5 
69 4 3 4 4 4 
70 5 4 4 4 4 
71 5 5 3 4 4 
72 4 3 3 3 4 
73 4 4 4 3 4 
74 4 2 4 3 4 
75 4 4 2 2 3 
76 4 4 3 2 3 
77 3 4 5 4 3 
78 4 3 3 3 4 
79 4 3 3 3 4 
80 4 3 4 4 5 
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c. Variabel Kepercayaan 
Responden PK1 PK2 PK3 PK4 
1 3 3 2 2 
2 5 4 3 4 
3 5 3 4 5 
4 4 5 4 5 
5 4 4 3 3 
6 3 4 4 3 
7 3 3 3 4 
8 4 4 4 4 
9 3 2 4 3 
10 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 
12 5 4 5 3 
13 4 4 4 4 
14 3 4 3 4 
15 3 4 4 3 
16 3 2 3 3 
17 4 5 4 3 
18 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 
20 4 5 5 4 
21 4 4 3 3 
22 5 4 5 4 
23 4 4 4 4 
24 3 3 3 3 
25 3 3 3 3 
26 3 4 3 4 
27 4 4 4 3 
28 5 5 5 5 
29 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 
31 4 3 3 4 
32 2 3 2 2 
33 4 4 4 4 
34 4 4 4 4 
35 4 5 3 4 
36 4 4 4 4 
37 4 4 4 4 
38 3 2 3 3 
39 3 4 4 3 
40 4 4 4 4 
41 4 4 4 4 
42 2 4 3 3 
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43 4 5 4 5 
44 4 4 4 4 
45 4 4 4 4 
46 4 4 4 4 
47 4 4 4 4 
48 4 4 5 5 
49 5 4 4 4 
50 3 3 3 4 
51 4 4 4 4 
52 3 4 3 3 
53 4 4 5 4 
54 4 4 5 4 
55 5 5 4 5 
56 5 4 4 5 
57 5 4 4 4 
58 5 4 3 4 
59 3 4 4 4 
60 4 4 4 5 
61 5 4 5 4 
62 4 4 4 4 
63 4 5 4 4 
64 4 4 4 3 
65 4 4 3 5 
66 4 3 3 3 
67 4 4 3 5 
68 5 4 4 4 
69 5 4 4 3 
70 4 4 4 4 
71 5 3 3 3 
72 4 3 3 5 
73 3 2 3 4 
74 4 2 3 5 
75 3 3 3 2 
76 4 3 3 4 
77 4 4 3 5 
78 4 3 4 5 
79 4 3 4 5 
80 3 3 4 5 
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d. Variabel Minat 
Responden PM1 PM2 PM3 
1 2 2 2 
2 4 4 3 
3 5 5 4 
4 5 4 5 
5 3 4 2 
6 5 4 4 
7 3 3 3 
8 4 3 3 
9 3 2 1 
10 4 4 3 
11 4 5 4 
12 3 4 5 
13 4 4 4 
14 4 4 4 
15 3 3 3 
16 3 3 2 
17 4 4 4 
18 4 4 4 
19 4 4 5 
20 4 4 5 
21 3 4 4 
22 5 5 4 
23 4 4 4 
24 3 3 3 
25 3 3 3 
26 4 4 4 
27 3 4 4 
28 5 5 5 
29 4 4 4 
30 5 4 4 
31 4 4 4 
32 3 2 2 
33 4 4 4 
34 3 4 3 
35 4 4 4 
36 4 4 4 
37 4 2 3 
38 4 5 4 
39 4 3 4 
40 4 4 3 
41 4 4 4 
42 3 4 3 
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43 5 5 5 
44 4 4 4 
45 4 4 4 
46 4 4 4 
47 4 4 4 
48 3 4 4 
49 3 4 3 
50 3 4 3 
51 4 4 4 
52 3 4 3 
53 4 4 4 
54 4 4 4 
55 4 5 4 
56 4 5 4 
57 4 5 4 
58 4 5 4 
59 4 5 4 
60 4 4 4 
61 5 4 5 
62 4 4 4 
63 4 4 4 
64 4 3 3 
65 4 3 4 
66 4 4 4 
67 4 5 5 
68 5 4 4 
69 3 3 2 
70 4 4 4 
71 3 5 3 
72 4 4 4 
73 3 4 2 
74 4 3 4 
75 3 5 3 
76 4 5 4 
77 4 3 4 
78 4 4 4 
79 5 4 4 
80 3 4 3 
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Lampiran 4 
Hasil Olah Data dengan SPSS versi 22 
1. Variabel Persepsi Manfaat 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
SKORP
M 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,819** ,673** ,688** ,485** ,876** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,819** 1 ,696** ,596** ,492** ,865** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,673** ,696** 1 ,591** ,443** ,818** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,688** ,596** ,591** 1 ,551** ,826** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,485** ,492** ,443** ,551** 1 ,743** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 80 80 80 80 80 80 
SKORP
M 
Pearson 
Correlation 
,876** ,865** ,818** ,826** ,743** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Variabel Persepsi Kemudahan 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
SKORP
K 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 ,476** ,342** ,267* ,387** ,646** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,017 ,000 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,476** 1 ,349** ,355** ,348** ,674** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,002 ,001 ,002 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 
X2.3 Pearson 
Correlation 
,342** ,349** 1 ,570** ,681** ,809** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,002  ,000 ,000 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 
X2.4 Pearson 
Correlation 
,267* ,355** ,570** 1 ,559** ,753** 
Sig. (2-tailed) ,017 ,001 ,000  ,000 ,000 
N 80 80 80 80 80 80 
X2.5 Pearson 
Correlation 
,387** ,348** ,681** ,559** 1 ,813** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000  ,000 
N 80 80 80 80 80 80 
SKORP
K 
Pearson 
Correlation 
,646** ,674** ,809** ,753** ,813** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
3. Variabel Kepercayaan 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 SKORK 
X3.1 Pearson 
Correlation 
1 ,384** ,474** ,426** ,775** 
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Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 80 80 80 80 80 
X3.2 Pearson 
Correlation 
,384** 1 ,476** ,233* ,691** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,038 ,000 
N 80 80 80 80 80 
X3.3 Pearson 
Correlation 
,474** ,476** 1 ,333** ,765** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,003 ,000 
N 80 80 80 80 80 
X3.4 Pearson 
Correlation 
,426** ,233* ,333** 1 ,702** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,038 ,003  ,000 
N 80 80 80 80 80 
SKOR
K 
Pearson 
Correlation 
,775** ,691** ,765** ,702** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
4. Variabel Minat 
Correlations 
 Y1.1 Y1.2 Y1.3 SKORM 
Y1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,400** ,667** ,811** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 80 80 80 80 
Y1.2 Pearson 
Correlation 
,400** 1 ,544** ,785** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 80 80 80 80 
Y1.3 Pearson 
Correlation 
,667** ,544** 1 ,897** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 80 80 80 80 
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SKOR
M 
Pearson 
Correlation 
,811** ,785** ,897** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
1. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 80 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
1,28586186 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,090 
Positive ,090 
Negative -,090 
Test Statistic ,090 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,165c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
2. Hasil Uji Normalitas P-Plot 
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3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
4. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Partia
l Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 1,632 1,187  1,375 ,173      
Manfaat 
(X1) 
-,027 ,058 -,047 -,465 ,643 ,368 -,053 -,038 ,632 1,582 
Kemudaha
n (X2) 
,154 ,073 ,239 2,108 ,038 ,563 ,235 ,170 ,506 1,975 
Kepercaya
an (X3) 
,485 ,091 ,563 5,332 ,000 ,689 ,522 ,430 ,585 1,708 
a. Dependent Variable: Minat (Y) 
 
 
 
87 
 
 
 
Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 133,178 3 44,393 25,829 ,000b 
Residual 130,622 76 1,719   
Total 263,800 79    
a. Dependent Variable: SKORM 
b. Predictors: (Constant), SKORK, SKORPM, SKORPK 
 
2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,711a ,505 ,485 1,311 
a. Predictors: (Constant), SKORK, SKORPM, SKORPK 
b. Dependent Variable: SKORM 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,632 1,187  1,375 ,173 
SKORPM -,027 ,058 -,047 -,465 ,643 
SKORPK ,154 ,073 ,239 2,108 ,038 
SKORK ,485 ,091 ,563 5,332 ,000 
a. Dependent Variable: SKORM 
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Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,367 ,752  3,146 ,002 
Manfaat (X1) ,043 ,037 ,159 1,151 ,253 
Kemudahan 
(X2) 
-,092 ,046 -,305 -1,980 ,051 
Kepercayaan 
(X3) 
-,032 ,058 -,081 -,562 ,576 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Lampiran 5 
Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Data Pribadi:  
Nama Lengkap  : Sendy Aidil Abdullah 
Jenis Kelamin   : Laki-laki  
Tempat dan Tanggal Lahir : Sukoharjo, 7 April 1997 
No. Telp   : 089670113448 
Kewarganegaraan  : Indonesia  
Agama    : Islam  
Alamat  : Jln. Slamet Riyadi No.II Pucangan RT 002/013 
Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. 
Pendidikan Formal :  
1. TK (Taman Kanak-Kanak) Dharma Wanita, Kartasura, Sukoharjo, Jawa 
Tengah. 2001 – 2003. 
2. SD N 04 Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2003 – 
2009.  
3. SMP N 3 Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2009 – 2012.  
4. SMK N 1 Sawit, Boyolali, Jawa Tengah. Tahun 2012 – 2015. 
5. IAIN Surakarta, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 
2015 – 2019. 
